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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mendukung partisipasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

metode survei. Instrumen penelitian menggunakan angket tertutup. 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik yang mengikuti 

ekstrakulikuler futsal berjumah 30 peserta didik di SMA Kolombo 

Sleman. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif 

kuantitatif dengan persentase yang terbagi dalam lima kategori yakni 

Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang, dan Sangat Kurang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor pendukung 

peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo 

Slema berada pada kategori “cukup” dengan persentase sebesar 46,67% 

(14 peserta didik). Dengan rincian kategori “sangat baik” sebesar 0.00% 

(0 peserta didik), “baik” sebesar 0,00% (0 peserta didik), “cukup” sebesar 

46,67% (14 peserta didik), “kurang” sebesar 53,33% (16 peserta didik), 

dan “sangat kurang” sebesar 0,00 (0 peserta didik). 

Kata Kunci: Pendukung, Futsal, Ekstrakulikuler 
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SUPPORTING FACTORS IN THE PARTICIPATION OF STUDENTS IN 

FUTSAL EXTRACURRICULAR ACTIVITY AT SMA KOLOMBO 

SLEMAN 

 

Khairun Nisa Syahnur Ritonga 

20601241033 

ABSTRACK 

 

This research aims to determine the supporting factors in the students 

participation in futsal extracurricular activities at SMA Kolombo (Kolombo 

High School), Sleman. 

The type of this research was a descriptive quantitative study with a 

survey method. The research instrument used a closed questionnaire. The 

research population was 30 students who joined futsal extracurricular 

activities at SMA Kolombo Sleman. The data analysis technique used 

descriptive quantitative statistical analysis with percentages divided into five 

categories: Very Good, Good, Moderate, Poor, and Very Poor. 

The results of this research show that the supporting factors for 

students in taking part in futsal extracurricular activities at SMA Kolombo 

Sleman are in the "moderate" category with a percentage of 46.67% (14 

students). The details of the research results are shown as follows: in the "very 

good" category at 0.00% (0 student), in the "good" category at 0.00% (0 

student), in the "moderate" category at 46.67% (14 students), in the "poor" 

category at 53.33% (16 students), and in the "very poor" category at 0.00 (0 

student). 

Keywords: Supporting, Futsal, Extracurricular 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Olahraga merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dari 

kehidupan manusia, karena olahraga termasuk suatu kebutuhan dalam 

kehidupan manusia, dengan berolahraga tubuh akan mendapatkan dampak 

yang positif bagi perkembangan fisik. Olahraga bukan hanya mempengaruhi 

perkembangan fisik tetapi olahraga juga bisa untuk perkembangan mental. 

Efek dari olahraga yaitu dapat memperbaiki organ tubuh, mengatur peredaran 

darah serta dapat memperbaiki pencernaan. Olahraga juga sangat dibutuhkan 

disekolah oleh karena itu olahraga tidak jauh dari pendidikan olahraga. Dalam 

pembelajaran di sekolah juga terdapat mata pelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan (PJOK). 

Olahraga yaitu gerakan raga secara teratur dan terencana dengan 

dilakukan dalam keadaan sadar ketika meningkatkan kemampuan 

fungsionalnya, aktivitas olahragapun dapat dilakukan dimana saja serta di 

semua kalangan tanpa melihat perbedaan usia (Akurat & Maksum, 2021). 

Olahraga sendiri memiliki tujuan untuk menyehatkan tubuh serta penundaan 

penuaan. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian dari 

pendidikan umum. 

Mata pelajaran PJOK merupakan pelajaran yang banyak melakukan 

aktivitas jasmani seperti berlari, melempar, memukul, dan melompat. 

Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan yang menggunakan 

aktivitas jasmani dan membawa perubahan luas pada kualitas individu, baik 
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fisik, mental, dan emosional dalam (Issn, 2020). Latihan sebagai tahapan 

proses pendidikan komprehensif yang berkaitan dengan pengembangan dan 

penggunaan keterampilan secara sadar dan terarah berhubungan langsung 

dengan mental, reaksi emosional dan sosial. Dengan demikian, pendidikan 

jasmani berfokus pada evaluasi proses, bukan hanya mengevaluasi hasil kinerja 

tugas gerak peserta didik. Dari penjelasan tersebut dapat diartikan bahwasanya 

PJOK merupakan proses pendidikan yang menggunakan aktifitas fisik yang 

membantu individu peserta didik dalam mempelajari keterampilan, kesegaran, 

pengetahuan, dan perilaku agar berkembang dengan optimal dan baik. 

Futsal merupakan salah satu materi permainan bola besar di dalam mata 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) di sekolah. 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) hanya diberikan 2 jam 

pelajaran atau 1 kali pertemuan setiap minggunya, hal tersebut diperkirakan 

sudah mencapai tujuan dari pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. Seperti halnya dengan materi futsal, materi tersebut diajarkan 2-3 

kali pertemuan setiap semesternya, dan hal itu dirasa sudah cukup untuk 

meningkatkan keterampilan gerak dalam suatu cabang olahraga dikarenakan 

adanya keterbatasan dari kurikulum. Diadakannya ekstrakulikuler futsal 

diharapkan dapat memberikan latihan khusus untuk menambah materi futsal 

agar dapat meningkatkan keterampilan gerak. 

Materi futsal sering tidak diajarkan dalam pelajaran olahraga pilihan, 

sehingga peserta didik terbatas untuk mendapatkan pengetahuan terkait materi 

olahraga futsal. Dengan keterbatasan tersebut maka peserta didik yang tertarik 
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dengan materi futsal harus belajar mandiri agar mengetahui lebih banyak 

mengenai materi futsal. Berdasarkan hal tersebut maka sekolah memberi 

wadah kepada peserta didik yang memiliki keinginan untuk meningkatkan 

pemahaman mengenai olahraga futsal melalui ekstrakulikuler. 

Ekstrakulikuler merupakan kegiatan pendidikan yang dilakukan diluar 

mata pelajaran, ekstrakulikuler juga dapat menjadi tempat konseling untuk 

membantu mengembangkan minat dan bakat peserta didik melalui kegiatan 

yang diselenggarakan secara khusus oleh tenaga kependidikan yang 

berkemampuan dan berkewenangan di sekolah (Akurat & Maksum 2021). 

Senada dengan pendapat tersebut Kemendikbut Nomor 12 Tahun 20224 

tentang tujuan kegiatan ekstrakulikuler pada pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah, dijelaskan bahwa “kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan 

dengan tujuan dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor peserta didik serta ekstrakurikuler juga dapat mengembangkan 

bakat, minat, dan potensi peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi menuju 

manusia seutuhnya”. 

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler tentunya harus 

didukung oleh beberapa faktor meliputi partisipasi peserta didik, sarana dan 

prasarana yang memadai, kedisiplinan peserta didik, serta kecakapan guru 

pembimbing ekstrakulikuler futsal. Peserta didik dalam mengikuti 

ekstrakulikuler juga membutuhkan faktor lain, seperti: keluarga, guru, teman, 

dan keadaan sarana dan prasarana (Azizah & Eko, 2021, p. 43). Selain itu 

jadwal kegiatan ekstrakuikuler bagi guru juga sangat penting untuk pegangan 
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guru dalam melaksanakan tugas dalam membina peserta didik. Ekstrakulikuler 

juga dapat berperan sebagai pembentukan upaya pembinaan, pemantapan, dan 

pembentukan nilai-nilai kepribadian peserta didik. Pembina sekaligus pelatih 

ekstrakulikuler futsal SMA Kolombo Sleman merupakan guru pendidikan 

jasmani yang cukup berkopeten, walaupun kegiatan ekstrakulikuler futsal 

hanya dibimbing oleh satu pelatih, tapi kegiatan ektrakulikuler tersebut tetap 

berjalan dengan baik dan kondusif. 

SMA Kolombo Sleman merupakan salah satu sekolah yang 

memberikan latihan ekstrakulikuler, adapun ekstrakulikuler yang ditawarkan 

oleh SMA Kolombo Sleman antara lain: pramuka, taekwondo, basket, voli, 

komputer, kelompok ilmiah remaja, baca tulis Al-Qur’an, rohis, vocal dan 

musik/band, futsal dan astronomi. Diantara ekstrakulikuler yang ditawarkan 

ekstrakulikuler futsal kurang diminati oleh peserta didik. Ekstrakurikuler 

adalah suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan diluar jam pelajaran 

sekolah yang dilaksanakan baik di sekolah atau pun di luar sekolah. Kendala 

yang paling sering terjadi adalah kurangnya fasilitas dan dukungan orang tua 

yang memadai. Hal ini tentu saja melemahkan minat peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran futsal. Meningkatkan minat peserta didik memerlukan 

beberapa upaya, seperti menyediakan fasilitas yang memadai serta 

memberikan semangat dan motivasi kepada peserta didik. Dalam hal ini orang 

tua dan pelatih berperan penting dalam mengembangkan minat peserta didik 

terhadap olahraga futsal. Fasilitas dalam hal ini dapat berupa lapangan, bola, 

dan gawang yang sesuai. 
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Latihan ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman dilaksanakan 

satu kali dalam seminggu, yaitu Hari Rabu pukul 15.30-17.20 WIB. 

Ekstrakulikuler futsal diikuti oleh 30 peserta didik bertempat di lapangan 

basket SMA Kolombo Sleman. Sarana dan prasarana yang sediakan oleh 

sekolah masih tergolong kurang dikarenakan SMA Kolombo Sleman tidak 

memiliki lapangan khusus untuk latihan futsal sehingga ekstrakulikuler futsal 

dilakukan di lapangan basket sekolah dengan keadaan tidak menggunakan 

gawang. Pelaksanaan ekstrakulikuler futsal hanya menggunakan gawang yang 

dimodifikasi dengan menggunakan cone. Bola yang digunakan dalam 

ekstrakulikuler futsal bisa dibilang terbatas sehingga pelaksanaan 

ekstrakulikuler tidak efektif. Selain sarana dan prasarana yang menjadi faktor 

pendukung peserta didik terdapat faktor internal dan eksternal peserta didik. 

Faktor pendukung dalam pembelajaran terbagi menjadi dua yaitu faktor 

internal dan juga faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang 

bersumber dari dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan 

belajarnya, seperti psikologis dan kelelahan. Sedangkan faktor eksternal adalah 

faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi minat 

seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat (Febriliani, 2018). Secara fisik, 

peserta didik SMA Kolombo Sleman yang mengikuti ekstrakulikuler futsal 

memiliki keadaan fisik yang baik, tidak ada yang memiliki keterbatasan seperti 

cacat tubuh dan kejiwaan. Namun dari segi psikologis peserta didik SMA 

Kolombo Sleman terlihat lebih rendah, dikarenakan kurangnya minat, 

perhatian, dan kesiapan peserta didik saat mengikuti latihan ekstrakurikuler 
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Futsal. Peserta didik yang mengikuti ekstrakulikuler futsal terlihat banyak yang 

tidak hadir ketika pelaksanaan ekstrakulikuler futsal, peserta didik kurang 

bersemangat ketika mengikuti ekstrakulikuler futsal dikarenakan jadwal 

sekolah yang berlangsunng hingga sore dan pelaksanaan ekstrakulikuler 

dilakukan sepulang jam sekola. Sering sekali peserta didik sudah merasa lelah 

ketika mengikuti pembelajaran di sekolah sehingga ketika pelaksanaan 

ekstrakulikuler futsal peserta didik kurang mengikuti secara aksimal bahkan 

memilih tidak mengikuti pelaksanaan ekstrakulikuler futsal. Dengan begitu 

faktor pendukung peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal belum 

diketahui secara keseluruhan di SMA Kolombo Sleman. 

Atas dasar fakta dan permasalahan yang ada, maka perlu dicari tahu 

faktor apa saja yang mendukung peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler 

futsal, sebagai masukan bagi pihak sekolah dan guru olahraga agar menjadikan 

ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman menjadi lebih baik lagi. Atas 

uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti faktor-faktor yang 

mendukung partisipasi peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal 

SMA Kolombo Sleman. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 

dapat diidentifikasi beberapaa rumusan masalah pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Sarana dan prasarana ekstrakulikuler futsal belum memadai di SMA 

Kolombo Sleman. 
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2. Pengaruh internal (fisik, psikologi, dan kelelahan) serta eksternal 

(keluarga, sekolah, dan masyarakat) terhadap peserta didik yang mengikuti 

ekstrakulikuler futsal belum diketahui. 

3. Kurangnya kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti ektrakulikuler 

futsal di SMA Kolombo Sleman. 

4. Kegiatan ekstrakulikuler futsal belum diketahui faktor-faktor apa saja 

yang mendukung peserta didik secara signifikan dalam mengikuti 

ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman. 

C. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada di atas, 

mengingat luasnya permasalahan dalam penelitian dan keterbatasan yang ada 

dalam peneliti, maka perlunya ada pembatasan masalah yang jelas. Untuk itu 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu belum diketahui “Faktor- 

faktor yang mendukung partisipasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman”. 

D. Rumusan Masalah 

 

Setelah permasalahan dibatasi, maka rumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah “Seberapa Tinggi Faktor-Faktor Yang Mendukung 

Partisipasi Peserta Didik Dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakulikuler Futsal di 

SMA Kolombo Sleman”. 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi faktor-faktor 

pendukung peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler futsal 

sehingga dapat memberikan pengaruh terhadap peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, peneliti 

diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Teoritis 

 

a. Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai apa saja yang 

menjadi faktor pendukung peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler SMA Kolombo Sleman. 

b. Penelitian ini diharapkan sebagai pertimbangan dalam 

mengembangkan prestasi peserta didik dalam kegiatan ekstrakulikuler 

di SMA Kolombo Sleman. 

2. Praktis 

 

a. Menjadi bahan masukan dalam meningkatkan prestasi futsal di SMA 

Kolombo Sleman. 

b. Memberi pengetahuan kepada pihak yang bersangkutan dalam 

meningkatkan pembinaan prestasi peserta didik ekstrakulikuler futsal, 

baik pelatih, peserta didik, pengurus ataupun pembina ekstrakulikuler 

futsal. 

c. Menjadi bahan perbandingan bagi yang berminat untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Olahraga Futsal 

Futsal merupakan olahraga yang sudah banyak dikenal di semua 

kalangan, olahraga futsal juga tidak hanya digemari oleh laki-laki saja 

tetapi olahraga futsal juga sudah banyak digemari oleh perempuan. 

Futsal adalah olahraga tim yang menggunakan kolektifitas tinggi serta 

dapat menghasilkan prestasi, tujuannya adalah untuk mencetak gol ke 

gawang kawan (Akurat & Maksum, 2021). Futsal merupakan sepak 

bola dalam ruangan versi lima lawan lima (satu penjaga gawang dan 

lima pemain), yang disetujui oleh FIFA (Fédération Internationale de 

Football Association 2014) (Naser & Ali, 2017). 

Olahraga permainan futsal merupakan olahraga permainan yang 

mengalami perkembangan yang sangat luar biasa di Indonesia yang 

dapat dilakukan oleh semua orang dari usia tua-muda, anak-anak kecil, 

laki-laki dan perempuan (Sutiana, dkk., 2021, p. 125). Olahraga futsal 

harus dimulai dari usia anak-anak agar tubuh dan pikiran dapat 

dikembangkan secara terus menerus dan sistematis (Kurniawan et al., 

2021). 

Olahraga yang mengalami perkembangan yang sangat luar biasa 

di Indonesia salah satunya adalah olahraga futsal. Hal tersebut dapat 

dilihat dari banyaknya kompetisi yang diselenggarakan baik ditingkat 

umum ataupun ditingkat professional, bahkan futsal sangat diminati 
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oleh seluruh kalangan dari anak-anak hingga dewasa baik pria maupun 

wanita (Raibowo, dkk., 2021, 334). Akan tetapi kepopuleran dan 

kesulitan karakteristik pemainnya, tidak serta merta diikuti dengan 

prestasi yang tinggi. Hal ini disebabkan, untuk pencapaian pembinaan 

atlet harus dilakukan dengan membuat strategi dan rancangan yang 

rasional, rancangan tersebut dinamakan program latihan yang disusun 

oleh seorang pelatih (Ilham et al., 2021). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Raibowo et al., 2021) 

menunjukan bahwa pelatih Indonesia belum ada pelatih yang 

mempunyai lisesnsi level 3 AFC yang merupakan lisensi tertinggi di 

Asia dan hanya 14 orang pelatih 2 AFC dan 24 Level 1 AFC serta 3 

orang Level 1 Nasional. Hasil tersebut menunjukan bahwa belum 

meratanya pelatih futsal secara kompetensi dan pengetahuan dalam 

menyusun sebuah pencapaian prestasi atau sering disebut dengan 

program latihan. Penunjang sarana dan prasarana futsal rata-rata 

memiliki orientasi yang sama seperti berbisnis dengan kualitas dan 

standar yang tidak mengikuti ketetapan yang telah diatur, seperti ukuran 

lapangan futsal yang tidak standar, ukuran standar lapangan futsal 

adalah panjang 25-42 m dan lebar 15-25 m (Tanyeri & Oncen, 2020). 

Adanya program latihan diharapkan nantinya dapat menyaring bibit- 

bibit atlet yang unggul dan berprestasi. 

Dalam mewujudkan sebuah prestasi cabang olahraga, hal yang 

paling utama selain kondisi fisik adalah penguasaan kemampuan teknik 
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dasar. Pengenalan dan penguasaan teknik dasar merupakan hal yang 

paling utama selain pembinaan kondisi fisik dalam mencapai suatu 

prestasi olahraga. Teknik dasar merupakan proses melakukan gerakan 

dasar yang dilakukan dalam kondisi sederhana dan mudah (Astyorini, 

2016). Untuk olahraga futsal, teknik dasar sangat penting untuk 

diketahui dan dikuasai secara baik. Dengan karakteristik olahraga futsal 

tersebut, maka dibutuhkan penguasaan teknik dasar futsal. 

Dengan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

futsal adalah permainan beregu yang dimainkan lima lawan lima dalam 

durasi waktu tertentu dalam sebuah lapangan yang relatif kecil, ukuran 

bola dan ukuran gawang yang relatif kecil dibandingkan dengan 

sepakbola, permainan futsal sangat menggembirakan dan menarik di 

mana tim yang memasukkan bola paling banyak kegawang lawan maka 

tim itu yang memenangkan permainan. 

Kemampuan penguasaan teknik dasar futsal seperti: 

mengumpan (passing), menggiring (dribbling), menghentikan bola 

(control), dan menembak bola (shooting) (Raibowo et al., 2021). Semua 

teknik tersebut harus dimiliki oleh setiap pemain futsal sehingga dalam 

bermain akan lebih efektif dan efisien selain itu juga harus didukung 

dengan fisik dan taktik dalam bermain sehingga akan memberikan hasil 

optimal dalam bermain futsal (Wibowo, 2019, p. 13). 

Adapun teknik dasar dalam futsal sebagai berikut: 
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a. Teknik Mengumpan Bola (passing) 

 

Passing merupakan seni memindahkan bola dari satu 

pemain kepemain yang lainnya (Saipi, dkk. 2023, p. 45). Passing 

merupakan salah satu teknik dasar dalam permainan futsal yang 

sangat dibutuhkan bagi para pemain (Tanjung & Hermanzoni, 

2018). Lapangan futsal yang rata-rata memiliki ukuran lapangan 

yang kecil dibutuhkan passing yang keras dan akurat karena bola 

yang meluncur sejajar dengan tumit pemain. Untuk menguasai 

passing diperlukan penguasaan gerakkan sehingga sasaran yang 

diinginkan tercapai. Keberhasilan mengumpan ditentukan oleh 

kualitasnya, tiga hal dalam kualitas mengumpan: keras, akurat, 

mendatar. 

Noviada & Nyoman dalam Praniata et al., (2019) 

berpendapat bahwa teknik passing adalah salah satu teknik yang 

sangat dibutuhkan oleh setiap pemain khususnya permainan futsal. 

Teknik passing merupakan teknik yang menggunakan seluruh 

bagian kaki seperti kaki bagian dalam, kaki bagian luar, kaki bagian 

atas, kaki bagian belakang, dan kaki bagian samping. Tujuan dari 

teknik dasar pasing yaitu untuk memberikan umpan kepada teman 

satu tim agar dapat mencetak gol (Wibowo, 2019). Teknik dasar 

passing dibagi menjadi empat yaitu: 
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1) Passing menggunakan kaki bagian dalam 

 

Teknik passing menggunakan kaki bagian dalam 

sebenarnya sangat sederhana, namun apabila tidak dilatih 

secara terus menerus akan menyebabkan pemain tidak optimal 

dalam melakukan teknik passing. Penggunakaan passing 

menggunakan kaki bagian dalam ditujukan untuk menempuh 

jarak yang pendek. Penekanan pada teknik passing 

menggunaan kaki bagian dalam yaitu untuk mempermudahkan 

teman satu tim untuk mengontrol bola. 

Ada beberapa cara untuk melakukan teknik mengontrol 

bola seperti berikut: 

a) Posisi badan menghadap teman atau sasaran dengan posisi 

bola membelakangi badan 

b) Kaki tumpuan berada disamping bola dengan lutut sedikit 

ditekuk 

c) Kaki untuk menendang bola sedikit ditarik kemudian 

diayunkan sampai mengenai bola 

d) Tempatkan kaki tepat di area bagian tengah bola 

 

e) Setelah menendang, kaki tetap diayunkan ke depan 

dengan mengikuti arah bola 
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Gambar 1. Teknik dasar passing kaki bagian dalam 

 

Sumber: Wibowo (2019: 15) 

 

2) Passing menggunakan kaki bagian luar 

 

Teknik passing yang memnggunakan kaki bagian luar 

biasanya digunakan untuk memberi umpan menyilang ke 

teman yang berada didaerah yang bersebrangan dengan posisi 

awal. Untuk melakukan passing menggunakan kaki bagian 

luar maka ada beberapa cara yang harus diperhatikan seperti 

berikut: 

a) Posisi badan berada disamping bola 

b) Kaki yang digunakan sebagai tumpuan yang berada 

dibelakang atau sejajar dengan bola 

c) Kaki untuk menendang ditarik kebelakang dan ayunkan 

kesamping sehingga mengenai bola 

d) Tempatkan kaki tepat di sisi bagian kanan atau kiri bola 

 

e) Setelah menendang, kaki tetap menyayun mengikuti arah 

bola 
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Gambar 2. Teknik dasar passing kaki bagian luar 

 

Sumber: Wibowo (2029: 16) 

3) Passing menggunakan sol 

 

Passing menggunakan sol hanya dilakukan untuk jarak 

dekat, karena passing dengan menggunakan sol tidak dapat 

dilakukan dengan keras dan tendangan yang dilakukan tidak 

bias jauh. Teknik menggunakan sol biasanya dilakukan untuk 

mengecoh lawan dan dapat dilakukan dalam situasi terjepit 

agar terhindar dari hadangan lawan atau dalam posisi 

membelakangi gawang. Untuk melakukan passing 

menggunakan sol terdapat beberapa cara untuk melakukannya 

sebagai berikut: 

a) Posisikan tubuh kita membelakangi bola 
 

b) Tempatkan kaki untuk menumpu di sebelah samping dari 

bola 

c) Kaki untuk menendang ditarik ke depan terlebih dahulu 

dan ayunkan ke belakang hingga tumit mengenai bola 
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d) Saat melakukan tendangan, tempatkan tumit di bagian 

tengah bola 

e) Biarkan gerakan kaki sedikit mengayun ke belakang 

mengikuti arah bola 

Gambar 3. Teknik dasar passing menggunakan sol 

 
Sumber: Wibowo (2019: 17) 

4) Passing atas / chip 

 

Estriana Fiwka (2017) menyatakan bahwa teknik 

passing atas biasanya dilakukan untuk mengelabuhi lawan 

yang berada didepan, passing atas dilakukan untuk jarak jauh 

atau dekat. Wibowo (2019) menjelaskan ntuk melakukan 

passing atas ada beberapa cara seperti berikut: 

a) Kaki tumpuan harus berada di dekat bola dan kaki yang 

digunakan untuk menenndang mengayun ke belakang 

ddan tepat mengenai bagian bawah bola. 

b) Diperlukan kekuatan engkel yang baik untuk melakukan 

Teknik passing chip ini 
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Gambar 4. Teknik dasar passing atas 

 

Sumber: Wibowo (2019: 18) 

 

b. Teknik Menggiring Bola (dribbling) 

 

Teknik dribbling adalah permainan yang dalam bentuk 

memperebutkan bola dan tujuannya untuk melewati lawan lebih 

dari satu dan menyuplai gerakan team (Saputra, 2023). Setiap 

pemain diwajibkan untuk dapat melaksanakan transisi bermain 

cepat, dari bertahan ke menyerang maupun menyerang dan 

bertahan. Oleh sebab itu memerlukan kesanggupan dalam 

mengontrol teknik dalam permainan futsal dengan benar dan baik. 

Teknik dribbling merupakan keterampilan penting dan harus 

dikuasai oleh setiap pemain futsal (Tanjung & Hermanzoni, 2018). 

Dribbling merupakan kapasitas masing-masing bagi setiap pemain 

dalam menguasai bola sebelum diberikan kepada pemain lainnya, 

agar menciptakan peluang untuk mencetak gol. Teknik menggiring 
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bola dalam permainan futsal menggunakan telapak kaki, kaki luar 

dan punggung kaki. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melakukan 

teknik dribbling sebagai berikut: 

1) Dalam melakukan teknik dribling, pemain harus semampu 

mungkin untuk menguasai bola. 

2) Selama perjalanan menguasai bola, perlu dan penting untuk 

menjaga jarak dengan pemain lawan. 

3) Pemain juga sebaiknya tetap menjaga keseimbangan serta 

kelenturan tubuh sewaktu melakukan gocekan atau mengiring. 

4) Pemain harus memiliki pandangan yang fokus sewaktu 

menyentuh bola 

5) Pemain harus selalu awas akan pergerakan tim lawan karena 

pemain lawan akan mencoba merebut bola dari kita sekalinya 

lengah. 

Wibowo (2019, p. 26) menjelaskan bahwa dalam 

melakukan teknik dribbling ada tiga bagian kaki yang harus 

diperhatikan dalam teknik dribbling seperti kaki bagian dalam, 

bagian punggung kaki, dan kaki bagian luar. Hal tersebut 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Dribbling menggunakan kaki bagian dalam 

 

Dribbling menggunakan kaki bagian dalam digunakan padda 

saat ingin melawati lawan, menggunakan kaki kanan apabila 
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kearah kiri, sebaliknya menggunakan kaki kiri apabila kearah 

kanan. 

Gambar 5. Teknik dasar dribbling menggunakan kaki bagian 

dalam 

Sumber: Wibowo (2019: 27) 

2) Dribbling menggunakan punggung kaki 

 

Teknik dribbling menggunakan punggung kaki dapat dipakai 

pada saat pemain menggiring bola dengan arah lurus tanpa ada 

pengawalan didepan pemain. Teknik dribbling pada ermainan 

futsal menggunakan kaki bagian punggung tidak efektif karena 

luas lapangan yang sempit padahal jika melakukan dribbling 

menggunakan punggung kaki biasanya dilakukan di dalam 

permainan sepakbola yang memiliki lapangan luas. 
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Gambar 6. Teknik dasar dribbling menggunakan 

punggung kaki 

Sumber: Wibowo (2019: 27) 

 

3) Dribbling menggunakan kaki bagian luar 

 

Dribbling menggunakan kaki bagian luar digunakan pada saat 

ingin melewati lawan dengan mengarahkan ke bagian kanan 

jika menggunakan kaki kanan tetapi sebaliknya mengarah ke 

kiri jika menggunakan kaki kiri. 

Gambar 7. Teknik dasar dribbling menggunakan kaki bagian 

luar 

Sumber: Wibowo (2019: 28) 
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c. Teknik Menghentikan Bola (control) 

 

Teknik mengontrol bola dalam permainan futsal adalah 

teknik menghentikan bola sehingga dapat dikontrol dengan 

sempurna, dengan mengendalikan bola dengan out sol kaki atau 

telapak kaki bagian bawah (Mulyono, 2017, p. 40). Infantino & 

Fatma (2022) menyatakan bahwa mengontrol bola sangatlah 

penting untuk memastikan penggunaan bola dengan baik, dengan 

tidak mengontrol bola sendiri tetapi harus mampu melindungi bola 

sehingga pemain dapat menggunakan teknik menyerang (operan, 

menembak, mengiring bola, dll). 

Putu (2015) menjelaskan beberapa tujuan menggunakan 

teknik kontrol sebagai berikut: 

1) Kontrol digunakan untuk mengamankan bola 

 

2) Kontrol digunakan untuk mengubah arah bermain 

 

3) Kontrol bola digunakan untuk mengkontrol permainan 

 

4) Kontrol untuk menjaga bola tetap dekat 

 

Untuk melakukan teknik kontrol dalam permainan futsal 

dibagi menjadi beberapa teknik seperti berikut: 

1) Dalam melakukannya, pastikan pandangan dari awal fokus 

pada arah datangnya bola. 

2) Ketika bola sudah dekat, selalu jaga keseimbangan. 

 

3) Gunakan telapak kaki, punggung, atau kaki bagian luar supaya 

mampu mengendalikan dan menguasai bola secara lebih 
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mudah dan supaya pergerakan bola dapat dihentikan dengan 

baik. 

4) Biasanya, ketika kemampuan pemain dalam hal control 

semakin baik dan tepat maka makin pendek juga jarak 

pantulan bola dan makin dekat dengan daerah badan, dengan 

begitu maka tim lawan akan mengalami kesulitan dalam 

merebut bola. 

Gambar 8. Teknik dasar menghentikan bola 

 
Sumber: Wibowo (2019: 22) 

d. Teknik Menembak Bola (shooting) 

 

Keterampilan permainan futsal dengan kemenangan tim 

dapat dilihat dalam jumlah total gol yang dicetak dalam gol lawan. 

Untuk dapat membuat gol, pemain harus menguasai dasar 

shooting. Teknik shooting merupakan penguasaan keterampilan 

dasar dalam menendang bola dan dalah satu tujuan dari shooting 

yaitu membuat gole ke gawang lawan (Aprianova & Hariadi, 2016, 

p. 64). Menurut Mulyono (2017, p. 42) shooting memiliki tujuan 



23  

 

yang sangat penting, yang pertama untuk menjauhkan bola dari 

area pertahanan sendiri, dan yang kedua adalah untuk mencetak gol 

ke arah gawang lawan. Shooting terbaik dapat dilakukan dengan 

menggunakan kaki bagian dalam. Teknik shooting harus dilakukan 

dengan keras dan sekuat tenaga (Nugraha, dkk. 2019). 

Wibowo (2019) menyatakan bahwa cara melakukan teknik 

shooting dalam permainan futsal sebagai berikut: 

1) Shooting menggunakan kaki bagian dalam 

 

Shooting menggunakan kaki bagian dalam merupakan teknik 

yang paling sering digunakan untuk menembak dengan akurat 

dan terarah. Beberapa tips melakukan teknik shooting dengan 

cara ini yaitu 

a) Posisi bola berada di depan tubuh kita dan menghadap 

sasaran 

b) Letakkan kaki kanan / kiri untuk menumpu di samping 

bola dengan lutut sedikit ditekuk 

c) Tarik ke belakang kaki yang dijadikan untuk menendang 

lalu ayunkan ke depan 

d) Saat menendang tempatkan kaki di tengah bagian bola 

 

e) Biarkan kaki tetap mengayun ke depan untuk mengkuti 

arah bola 
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2) Shooting menggunakan kaki bagian luar 

 

Dalam permainan futsal maupaun sepak bola teknik 

menendang bola menggunakan kaki bagian luar sering 

dilakukan ketika melepaskan tendangan ke arah gawang 

dimana posisi pemain berada pada tempat yang berlawanan 

dengan posisi gawang lawan, Selain itu teknik shooting ini 

juga dapat dipakai untuk mengecoh penjaga gawang dari tim 

lawan. 

Cara dalam melakukan tembakan menggunakan kaki bagian 

luar, yaitu: 

a) Tempatkan tubuh kita di sebelah samping bola 

 

b) Letakan kaki untuk tumpuan sejajar atau sedikit ke 

belakang dengan bola 

c) Kaki kanan atau kiri yang digunakan untuk menendang 

terlebih dahulu di tarik kebelakang lalu diayun dengan 

lebih cepat ke samping agar bola melaju kencang 

d) Ketika dilakukan tendangan, tempatkan kaki di bagian 

samping sisi kanan atau kiri bola 

e) Setelah menendang biarkan kaki mengayun mengikuti 

arah bola ke samping. 

3) Shooting menggunakan punggung kaki 

 

Cara menendang bola menggunakan bagian punggung kaki 

sangat sering dipakai oleh pemain futsal dalam pertandingan 



25  

 

karena teknik ini menghasilkan laju bola yang kencang dan 

terarah. Diperlukan latihan yang benar agar bisa menguasai 

teknik shooting ini dengan baik. 

Cara untuk melakukan tendangan bola dengan keras 

menggunakan punggung kaki ada beberapa tips, antara lain: 

a) Posisikan bola di depan tubuh kita 

 

b) Letakkan kaki untuk menumpu di samping bola dan 

hadapkan jari-jari ke arah gawang 

c) Kaki yang digunakan untuk menendang tarik ke belakang 

lalu ayunkan ke depan sekuat mungkin 

d) Saat melakukan tendangan tubuh sedikit dicondongkan ke 

depan 

e) Tendang bagian tengah bola dengan punggung kaki 

menghadap ke arah target 

f) Biarkan kaki tetap mengayun ke depan mengikuti bola 

setelah ditendan 

2. Peraturan Permainan Futsal 

 

Untuk mengatur permainan atau pertandingan maka diperlukan 

peraturan. Peraturan dibuat semata-mata untuk dipatuhi oleh seseorang 

yang sedang mengikuti permainan ataupun pertandingan tersebut. 

Peraturan permainan biasanya melarang perilaku yang tidak sportif dan 

memerlukan  rasa  hormat  atau  menghargai  lawan.  Pada  intinya 
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peraturan adalah aturan cara bermain suatu olahraga yang disetujui 

secara mutlak oleh federasi/induk cabang olahraga. 

a. Lapangan Pertandingan 

Lapangan futsal memiliki panjang minimal 25-42 meter x 

lebar minimal 15-25 meter. Sementara ukuran lapangan pada 

pertandingan internasional adalah panjang minimal 38-42 meter x 

lebar minimal 20-25 meter. 

Gambar 9. Lapangan Futsal 

 
Sumber: FIFA (2023) 

 

b. Garis Batas 

 

Garis batas adalah garis yang mengelilingi lapangan. Garis batas 

memiliki lebar 8 cm, terdapat garis sentuh di sisi, garis gawang di 

ujung-ujung, dan garis melintang tengah lapangan. Garis batas 

lapangan memiliki ukuran 3 m lingkaran tengah dan tidak ada 

tembok penghalang atau papan. 



27  

 

c. Zona Pergantian 

 

Setiap pemain cadangan akan masuk ke lapangan maka harus 

berada di zona pergantian. Zona tersebut memiliki panjang 5 meter 

yang berjarak 5 meter dari garis tengah lapangan. Terdapat zona 

pergantian di depan bangku cadangan setiap tim. 

d. Gawang 

 

Gawang futsal berukuran lebih kecil dibanding gawang sepak bola, 

yaitu tinggi 2 meter dengan lebar gawang sebesar 3 meter. Tiang 

gawang harus berbeda warna dengan garis lapangan. Selain itu, 

gawang futsal harus dipindahkan dalam pertandingan apapun. 

Gambar 10. Gawang Futsal 

 

Sumber: FIFA (2023) 

e. Bola 

 

Infantino & Fatma (2022, p. 25) menyatakan bahwa ukuran 

bola yang sesuai dengan peraturan FIFA adalah sebagai berikut: 

1) Berbentuk bulat 

 

2) Terbuat dari bahan yang sesuai 

 

3) Keliling antara 62 cm dan 64 cm. 

 

4) Berat antara 400g dan 440g 

 

(Sumber: FIFA.com) 
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5) Dari tekanan yang sama dengan 0,6-0,9atm (600-900g / cm2) 

di permukaan lapangan 

6) Bola tidak boleh memantul lebih rendah dari 50 cm atau lebih 

dari 65 cm pada lambungan pertama ketika dijatuhkan dari 

ketinggian 2 m. 

Gambar 11. Bola Futsal 

Sumber: FIFA (2023) 

 

f. Jumlah Pemain 

 

Pertandingan futsal dimainkan oleh 2 tim, dari masing- 

masing tim beranggotakan 5 pemain, salah satunya menjadi 

penjaga gawang. Permainan tidak dilakukan apabila pemain 

memiliki kurang dari tiga pemain. 

g. Pelanggaran dan Sanksi 

 

Penerapan peraturan pada setiap kejadian pelanggaran 

adalah sebagai berikut: 

1) Jika perlengkapan pemain ada yang kurang, wasit 

memerintahkan pemain untuk meninggalkan lapangan dan 

melengkapi perlengkapannya. 
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2) Ketika pemain sudah melengkapi perlengkapannya, pemain 

tidak bias langsung masuk kelapangan, melainkan harus 

melalui izin dari wasit atau wasit ketiga. 

3) Untuk perangkat pertandingan, yang memeriksa kelengkapan 

bermain adalah wasit ketiga. Wasit ketiga akan memeriksa 

kelengkapan sebelum pemain memasuki lapangan. 

4) Apabila pemain yang diminta untuk meninggalkan lapangan 

karena melanggar peraturan ini masuk kembali ke lapangan 

tanpa seizin wasit, pemain tersebut akan dikenakan peringatan. 

5) Jika wasit harus menghentikan pertandingan untuk 

mengeluarkan peringatan kepada seseorang pemain, 

pertandingan akan dimulai kembali dengan tendangan bebas 

tidak langsung bagi tim lawan dari tempat terakhir bola 

beradaa sebelum pertandingan dihentikan. 

h. Peraturan FIFA Futsal Law of The Game 

 

Durasi pertandingan dalam sebuah pertandingan futsal 

adalah 2 x 20 menit waktu bersih. Maksud dari waktu bersih adalah 

jalannya pertandingan tidak boleh terganggu dengan hal lain. 

1) Lama perpanjangan waktu: 2 x 5 menit (bila hasil masih 

imbang setelah 2 x 20 menit waktu normal). 

2) Adu pinalti (maksimal 5 gol) jika jumlah gol kedua tim seri 

saat perpanjangan waktu selesai. 
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3) Time-out: 1 per tim per babak; tidak ada dalam waktu 

tambahan. 

3. Hakikat Ekstrakulikuler 

a. Pengertian Ekstrakulikuler 

Kegiatan ekstrakulikuler merupakan kegiatan tambahan 

diluar struktur program, diantaranya dilakukan di luar kelas, 

sehingga dapat memperkaya dan memperluas pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik. Salah satu cara sekolah untuk 

memfasilitasi kedisiplinan dan karakter peserta didik yaitu dengan 

menyelenggarakan kegiatan ekstrakulikuler (Putra, dkk. 2021, p. 

76). Tujuan sekolah dalam meningkatkan minat dan keterampilan 

peserta didik diwujudkan dengan kegiatan ekstrakulikuler 

(Mustamir, dkk., 2022, p. 262). 

Ekstrakurikuler Futsal merupakan kegiatan olahraga futsal 

yang dilaksanakan di luar jam mata pelajaran dan merupakan 

pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik 

sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka (Halim 

& Nanang, 2013, p. 261). 

Tujuan kegiatan ekstrakulikuler adalah untuk memperdalam 

dan memperluas pengetahuan peserta didik, mengenalkan hubungan 

antara mata pelajaran, pengembangan potensi peserta didik, 

membimbing minat dan kemampuan peserta didik, serta 

menyempurnakan  upaya  mengembangkan  manusia  seutuhnya 
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sehingga menjadi manusia yang utuh, bermanfaat bagi umat dan 

negara (Sugianto, 2017, p. 77). Kegiatan pendidikan di sekolah 

berlangsung menurut kalender akademik nasional sekolah yang 

wajib ada dalam jadwal harian masing-masing sekolah dan 

berlangsung berdasarkan jadwal. Setiap sekolah harus memiliki 

peserta didik yang mengikuti kurikulum, karena hal tersebut 

merupakan persyaratan untuk lulus program pendidikan (Putra dkk, 

2021, p. 121). Selama melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler, 

peserta didik dibimbing untuk memilih salah satu dari berbagai 

kegiatan sekolah berdasarkan minat, kemampuan atau prestasi yang 

peserta didik miliki. 

Kegiatan yang cukup mendasar dalam proses pembelajaran 

ada dua, yaitu kegiatan kurikuler dan ekstrakulikuler (Oktadiana, et 

al., p. 2019). Pertama, kegiatan kurikuler merupakan kegiatan utama 

pendidikan tempat berlangsungnya proses belajar mengajar. Antara 

peserta didik dan guru untuk menggali pengetahuan terkait tujuan 

pendidikan dan keterampilan yang ingin diperoleh oleh peserta didik 

(Matwaya & Zahro, 2020, p. 47). 

Kegiatan ekstrakulikuler merupakan kegiatan yang 

mengembangkan aspek-aspek tertentu dari kurikulum yang ada, 

termasuk yang berkaitan dengan bagaimana peserta didik 

menerapkan ilmu yang telah dipelajarinya sesuai dengan kebutuhan 

hidup dan kebutuhan lingkungannya (Sundari, 2021). Kementerian 
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dengan Nomor 81 

Tahun 2013 tentang pedoman kegiatan ekstrakulikuler tentang 

penerapan kurikulum menyatakan bahwa pada tahun 2013 kegiatan 

ekstrakulikuler dibagi menjadi kegiatan ekstrakulikuler wajib dan 

pilihan. Program ekstrakulikuler nampaknya mewakili reputasi 

sekolah sehingga meningkatkan daya tarik calon peserta didik. 

Faktanya, sekolah menengah mengutamakan non-guru untuk 

meningkatkan gengsi sekolah yang dikelolanya (Pakpahan dan 

Habibah, 2021). 

Ketatnya persaingan dalam bidang ekstrakulikuler yang 

akhir-akhir ini muncul dalam kegiatan pendidikan menjadi bukti 

bahwa sekolah harus bekerja keras agar sekolah dapat 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan dengan baik dan bermutu. 

Pimpinan lembaga diharapkan mampu membimbing peserta 

didiknya agar berprestasi diberbagai bidang baik dalam kompetisi 

tingkat akademik maupun non-akademik. Sekolah yang dapat 

menjadi juara akan mendapat kepercayaan lebih dari masyarakat 

(Sundari, 2021). Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan di atas 

maka kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan yang 

diberikan di luar kurikulum guna menambah nilai plus dan 

menumbuhkan pribadi yang lebih baik 
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b. Faktor Pendukung Peserta Didik Mengikuti Kegiatan 

Ekstrakulikuler Futsal 

Ada banyak jenis faktor yang mempengaruhi belajar. 

Maghfiroh, dkk. (2019), mengatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi belajar yaitu ada faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam diri individu yang 

sedang belajar, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang 

ada di luar individu. 

1) Faktor Internal 

 

a) Faktor jasmaniah 

 

Faktor jasmaniah meliputi: 

 

(1) Faktor kesehatan 

 

Sehat bisa diartikan bahwa segenap badan kita dalam 

keadaan baik serta bebas dari penyakit. Kesehatan 

sangat berpengaruh terhadap belajar. Apabila keadaan 

tubuh tidak dalam keadaan sehat/terganggu maka 

proses pembelajaranpun akan ikut terganggu. Selain itu 

juga akan merasakan kelelahan, kurang bersemangat, 

mudah pusing, mudah mengantuk, kurang darah 

ataupun gangguan-gangguan kelainan fungsi alat 

inderanya serta tubuhnya. 
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(2) Cacat Tubuh 

 

Keadaan fisik juga mempengaruhi pembelajaran. 

Pembelajaran siswa yang mengalami kecacatan akan 

terganggu. Apabila hal tersebut terjadi maka akan 

dianjurkan belajar pada lembaga pendidikan khusus 

dan mendapatkan bantuan untuk menghindari atau 

mengurangi kecacatan. 

b) Faktor Psikologis 

 

Ada beberapa faktor yang termasuk pada faktor psikologis 

diantaranya yaitu, inteligensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, kematangan, dan kesiapan belajar. 

c) Faktor Kelelahan 

 

Kelelahan dibedakan menjadi dua jenis, yaitu kelelahan 

fisik dan kelelahan mental (psikis). Kelelahan jasmani 

disertai kelemahan badan dan kecendrungan untuk 

berbaring. Sedangkan kelelahan mental terlihat melalui 

kelesuan dan rasa bosan, sehingga minat dan keinginan 

untuk menghasilkan sesuatu akan hilang. 

2) Faktor Eksternal 

 

a) Faktor keluarga 

 

Faktor keluarga meliputi, cara orang tua membesarkan 

anak, hubungan antara anggota keluarga, suasana rumah, 
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situasi keuangan keluarga, perhatian orang tua, serta latar 

belakang budaya. 

b) Faktor sekolah 

Faktor yang berhubungan dengan sekolah meliputi, metode 

pengajaran, kurikulum, hubungan antara guru dan murid, 

kedisiplinan sekolah, media pengajaran, waktu sekolah, 

pembelajaran di atas standar, kondisi gedung dan tugas 

rumah. 

c) Faktor masyarakat 

 

Faktor masyarakat meliputi keaktifan siswa dalam 

masyarakat, media massa, dan teman bergaul dalam bentuk 

kehidupan masyarakat. 

Khulugo (2017, p. 22-33) menyatakan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi pembelajaran yaitu: 

1) Faktor internal 

 

Faktor internal yang berasal dari dalam diri individu (faktor 

internal) digolongkan menjadi dua bagian yaitu faktor fisik 

(faktor kesehatan dan faktor disabilitas atau kecacatan), lalu 

faktor psikologis (kecerdasan, minat, emosi, keterampilan, 

kedewasaan dan kesiapan). 

2) Faktor eksternal 

 

Faktor luar yang mempengaruhi proses pembelajaran 

dapan digolongkan menjadi tiga, yaitu faktor keluarga 
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(pendidikan orang tua, hubungan antar anggota keluarga, 

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga), faktor sekolah 

(faktor kurikuler, kondisi sarana dan prasarana, waktu sekolah, 

metode mengajar guru ke murid) dan faktor masyarakat yang 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi belajar 

anak. 

Dari pembahasan para ahli di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi peserta didik 

dalam belajar dan mengembangkan keterampilan untuk 

mendukung peserta didik mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 

futsal, meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Ada 

beberapa faktor internal yang berperan dalam minat, motivasi 

berprestasi dan keberanian, serta faktor eksternal seperti 

keterampilan orang tua, sarana dan prasarana, kehidupan 

keluarga atau lingkungan. 

4. Profil Peserta Didik Ekstrakulikuler di SMA Kolombo Sleman 

 

Anak SMA biasanya berusia antara 15-18 tahun, merupakan 

remaja yang emosinya belum stabil dan bereaksi sangat kritis terhadap 

segala hal. Perubahan dalam aspek emosionalitas pada remaja, yang 

muncul sebagai hasil dari perubahan lingkungan yang terkait dengan 

perubahan fisik, merupakan konsekuensi langsung dari perubahan 

hormonal. Perubahan hormonal ini memicu perubahan dalam aspek 

seksual dan munculnya dorongan (Ismatuddiyanah, 2023, p. 27239). 
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Masa remaja ditandai dengan beberapa perubahan yang bersifat 

universal, yaitu tumbuhnya emosi, perubahan fisik, perubahan minat 

dan peran, perubahan tingkah laku, sikap ambivalen terhadap setiap 

perubahan. Hidayati & Farid. (2016, p. 137) berpendapat bahwa 

masa remaja (12-21 tahun) merupakan masa peralihan antara masa 

kanak-kanak dan  masa  dewasa. Masa  remaja  sering 

dikenal sebagai masa pencarian jati diri (ego-identitas). Masa 

remaja ditandai dengan beberapa ciri penting yaitu: 

a. Mencapai hubungan yang matang dengan teman sebaya 

 

b. Mampu menerima dan mempelajari peran sosial seperti pria atau 

wanita dewasa lainnya 

c. Menerima kondisi fisik dan mengetahui cara memanfaatkannya 

secara efektif 

d. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang 

dewasa lainnya 

e. Memilih dan mempersiapkan diri karir masa depan sesuai minat 

dan bakatnya 

f. Membentuk sikap positif terhadap perkawinan, kehidupan dalam 

berkeluarga, dan mempunyai anak 

g. Membentuk suatu keterampilan intelektual dan pemahaman yang 

diperlukan sebagai warga negara 

h. Mencapai perilaku bertanggung jawab sosial 
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i. Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai pedoman 

berperilaku 

j. Mengembangkan cara pandang keagamaan dan meningkatkan 

religiusitas 

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwasanya usia remaja 

pertumbuhan fisik dan psikis mereka mengalami perubahan menuju 

kesempurnaan penampilan. 

SMA Kolombo Sleman Yogyakarta terletak di dalam kelurahan 

Catur Tunggal Kecamatan Depok Kabupaten Sleman, dengan 

bangunan di atas tanah seluas kurang lebih 7.600 m2 milik YASMA 

(Yayasan Asrama dan Masjid), dimana letak atau batasan SMA 

Kolombo Sleman adalah sebelah utara Perumahan Demangan Baru, 

sebelah timur Perumahan Demangan Baru, sebelah selatan Jalan 

Garuda dan sebelah barat Jalan Rajawali. SMA Kolombo Sleman sudah 

terakreditasi A pada tahun 2010. 

Kegiatan ekstrakulikuler merupakan kegiatan tambahan diluar 

struktur program diantaranya dilakukan di luar kelas, sehingga dapat 

memperkaya dan memperluas pengetahuan dan keterampilan peserta 

didik. Salah satu cara sekolah dapat memfasilitasi kedisiplinan dan 

karakter peserta didiknya dengan menyelenggarakan kegiatan 

ekstrakulikuler (Putra, dkk. 2021, p. 76). Beberapa ektrakulikuler yang 

diajarkan di SMA Kolombo Sleman seperti pramuka, taekwondo, seni 

musik,  fotografi,  futsal,  paduan  suara,  klub  basket,  klub  voli, 
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komputer/internet, KIR, rohis, dan baca tulis Al-Qur’an. Untuk 

ekstrakulikuler futsal sendiri dilakukan di setiap hari Rabu pukul 15.30- 

17.20 WIB. Ekstrakulikuler futsal dilakukan di lapangan bola basket 

SMA Kolombo Sleman. 

B. Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian yang relevan menjadi rujukan yang mudah dalam 

penyusunan suatu penelitian. Beberapa penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Nur Hikmatin (2022) dengan 

judul “Faktor Pendukung Siswa dalam Mengikuti Kegiatan 

Ekstrakulikuler Futsal di Madrasah Aliyah Negeri 5 Tempel Sleman”. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

metode survei dan pengumpulan data menggunakan angket. Populasi 

penelitian ini adalah kelas X dan XI yang mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler futsal di Madrasah Aliyah Negeri 5 tempel Sleman yang 

berjumlah 30 siswa. Sampel yang digunakan sebanyak 30 responden. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mendukung siswa 

dalam mengikuti ekstrakurikuler olahraga futsal di Madrasah Aliyah 

Negeri 5 Tempel Sleman secara rinci berdasarkan analisis berada pada 

kategori “sangat kurang” sebesar 0,00% (0 siswa), “kurang” sebesar 

16,67% (5 siswa), “cukup” sebesar 83,33% (25 siswa), “baik” sebesar 

0,00% (0 siswa), dan “sangat baik” sebesar 0,00% (0 siswa). 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rafli Al Mahdi (2023) 

dengan judul Faktor-Faktor yang Mendukung Partisipasi Pesetra Didik 

dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakulikuler Futsal Di SMP Negeri 1 

Wonosari Kabupaten Gunungkidul. Jenis penelitan ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan metode survei dan sekumpulan data 

menggunakan angket. Populasi penelitian ini adalah kelas VII dan VIII 

yang mengikuti ekstrakulikuler futsal SMP Negeri 1 Wonosari yang 

berjumlah 33 siswa. Sampel yang digunakan sebanyak 33 responden. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor-faktor yang mendukung 

partisipasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 

futsal di SMP Negeri 1 Wonosari sebanyak pada faktor internal, 

indikator berprestasi memberikan dukungan tertinggi (18,20%), 

sementara indikator keberanian memberikan dukungan terendah 

(4,80%). Pada faktor eksternal, indikator lingkungan memiliki 

dukungan tertinggi (11, 80), sedangkan indikator kesempatan 

memberikan dukungan terendah (4,40%). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mu’zizat Adi Purna (2013) dengan judul 

“Faktor-Faktor Pendukung Siswa Dalam Mengikuti Ekstrakurikuler 

Bolavoli Di SMA Negeri 1 Banjarnegara”. Subjek dari penelitian ini 

adalah seluruh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Bolavoli di SMA 

N 1 Banjarnegara sebanyak 40 siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa faktor-faktor yang mendukung siswa dalam mengikuti 

ekstrakurikuler bolavoli di SMAN 1 Banjarnegara berdasarkan faktor 
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intern dari indikator fisik dengan persentase sebesar 67,97% masuk 

kategori tinggi, psikologis persentase sebesar 80,23% 38 masuk 

kategori sangat tinggi, dan kelelahan persentase sebesar 75,63% masuk 

kategori sangat tinggi. Sedangkan dari faktor ekstern dari indikator 

keluarga dengan persentase sebesar 67,97% masuk kategori tinggi, 

sekolah persentase sebesar 68,13% masuk kategori tinggi, dan 

masyarakat persentase sebesar 65,63% masuk kategori tinggi. 

4. Penelitian ini dilakukan oleh M Irvan Amin (2022) yang berjudul 

“Faktor-Faktor Pendukung Siswa dalam Mengikuti Kegiatan 

Ekstrakurikuler Futsal di SMP Muhammadiyah 5 Yogyakarta”. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan metode survei dengan 

menggunakan angket untuk pengumpulan data. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII dan VIII yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler futsal di SMP Muhammadiyah 5 Yogyakarta yang 

berjumlah 25 siswa. Sampel yang digunakan sebanyak 25 responden. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktorfaktor pendukung siswa 

dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMP 

Muhammadiyah 5 Yogyakarta sebanyak 0 siswa (0%) menyatakan 

sangat  baik,  23  siswa  (92%)  menyatakan  baik,  2  siswa  (8%) 

 

menyatakan cukup, 0 siswa (0%) menyatakan kurang, dan 0 siswa (0%) 

menyatakan sangat kurang. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Pratiwi Sophianti (2009) dengan 

judul “Faktor pendukung dalam mengikuti ekstrakurikuler karate di 
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SMA N 1 Kresek Kabupaten Tangerang Banten”. Subjek dari penelitian 

ini adalah seluruh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler karate di SMA 

N 1 Kresek sebanyak 50 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan faktor pendukung dalam mengikuti ekstrakurikuler 

karate adalah tinggi, yaitu 6,67% menyatakan kategori sangat tinggi, 

66,67% menyatakan kategori 21 tinggi, 26,67% menyatakan kategori 

sedang, 0% mentatakan kategori rendah dan rendah sekali. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Arif Surya P (2015) dengan judul 

“Faktor-Faktor Yang Memotivasi Siswa Mengikuti Kegiatan 

Ekstrakurikuler 29 Sepakbola di SMA Negeri 2 Klaten”. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dan instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan angket. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan kelas XI 

tahun ajaran 2014/2015 di SMA Negeri 2 Klaten yang masih aktif 

dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan jumlah peserta 

sebanyak 30 peserta dan teknik analisis data menggunakan deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor-faktor yang 

memotivasi siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di 

SMA Negeri 2 Klaten terdiri atas faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. 

Secara keseluruhan tingkat motivasi siswa mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola di SMA Negeri 2 berada pada kategori 

sedang dengan persentase 36,67% 
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C. Kerangka Berpikir 

 

Ekstrakulikuler merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan 

diluar jam pelajaran, baik di sore hari ataupun di waktu libur. 

Ekstrakulikuler juga sebagai wadah untuk menampung peserta didik yang 

ingin menyalurkan bakat dan sebagai wadah untuk menghasilkan prestasi. 

Kegiatan ekstrakulikuler ini juga didampingi oleh guru olahraga yang diberi 

amanah untuk menjadi pelatih ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo 

Sleman. Peran orang tua dan pihak sekolah adalah hal penting untuk 

mendukung atau mendorong peserta didik untuk meningkatkan 

pengetahuan dan prestasi dibidang olahraga futsal dengan jalannya program 

pelaksanaan ekstrakulikuler futsal diluar jam pelajaran sekolah. Kegiatan 

ekstrakulikuler juga harus memiliki faktor internal (faktor kelelahan, faktor 

fisik, faktor psikis) dan faktor eksternal (faktor keluarga, sekolah dan 

masyarakat). Sehingga lembaga sekolah harus memberikan perhatian lebih 

agar kegiatan tersebut berjalan dengan baik. 

Dari penjelasan di atas maka sangat penting untuk mengetahui faktor 

pendukung peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA 

Kolombo Sleman. Hal ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk 

lembaga sekolah dan mengembangkan ekstrakulikuler futsal. 
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Gambar 12. Skema Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 

deskriptif merupakan metode penelitian yang menggambarkan hasil dari 

suatu penelitian. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan suatu 

deskripsi, penjelasan, dan juga mengenai fenomena yang sedang diteliti. 

Jenis penelitian deskriptif mengangkat masalah yang layak untuk 

dirumuskan, mengandung nilai ilmiah, dan tidak bersifat terlalu luas (Putra, 

2024, p. 150) 

Pendekatan yang menggunakan kuantitatif adalah metode yang 

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 

data tersebut, dan penampilan dari hasilnya (Abdullah, dkk., 2021). Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Penelitian dilakukan 

untuk memperoleh fakta atau informasi yang ada di lapangan. Penelitian ini 

bertujuan agar mendapatkan informasi yang akurat dan nyata. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan instrumen berupa angket. Perolehan skor yang didapat 

dari penyebaran angket kemudian diolah dan dianalisis dengan 

menggunakan statik deskriptif yang dimasukkan dalam bentuk persentase. 

Peneliti ingin mengetahui serta menemukan informasi mengenai faktor yang 

mempengaruhi peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA 

Kolombo Sleman. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Kolombo Sleman yang 

beralamat di Jalan Rajawali Jalan Demangan Baru Nomor 10, Mrican, 

Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 21 Februari 2024. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

1. Populasi 

 

Populasi diartikan sebagai suatu wilayah umum yang terdiri dari 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Muhyi, dkk., 2018, p. 41). Populasi yang digunakan 

dalam penelitian adalah peserta didik kelas X dan XI yang mengikuti 

ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh peserta yang mengikuti ekstrakulikuler futsal yang 

berjumlah 30 peserta didik di SMA Kolombo Sleman. Setelah diketahui 

besarnya populasi maka langkah selanjutnya adalah menentukan 

sampel yang diteliti. 

2. Sampel 

 

Sampel merupakan bagian dari jumlah serta karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Abdullah, dkk., 2021). Hatmoko (2015, p. 1731) 

berpendapat bahwa apabila subjek kurang dari 100, maka lebih baik 

diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, 

tetapi apabila jumlah subjeknya besar maka dapat diambil antara 10- 
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15%, atau 20-25% atau lebih. Dikarenakan jumlah peserta didik yang 

mengikuti ekstrakulikuler futsal hanya 30 peserta didik maka yang 

dijadikan subjek penelitian ini adalah semua peserta didik yang 

mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman. 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

Sinaga (2014, p. 8) mengemukakan bahwa variabel merupakan 

karakteristik yang akan diobservasi dari satuan pengamatan. Variabel 

penelitian ini adalah faktor-faktor pendukung peserta didik dalam mengikuti 

ekstrakulikuler futsal. Faktor yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

dukungan internal maupun eksternal peserta didik dalam mengikuti 

ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman. 

Faktor pendukung partisipasi peserta didik dalam kegiatan 

ekstrakulikuler futsal secara operasional dalam penelitian ini didefinisikan 

sebagai skor pengisian angket terhadap beberapa indikator faktor 

pendukung seperti faktor internal berupa fisik, psikologi, serta kelelahan, 

dan faktor eksternal berupa keluarga, sekolah dan masyarakat. Dari 

pengisian angket tersebut, dapat diketahui seberapa tinggi faktor pendukung 

peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo 

Sleman. 
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E. Teknik dan Instrumen dan Pengumpulan Data 

 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan angket atau kuesioner. Kuesioner atau angket adalah 

metode pengumpulan data yang melibatkan penyampaian berbagai 

jenis pertanyaan yang terkait dengan masalah penelitian yang sedang 

dilakukan. Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang 

melibatkan pemberian serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab (Pratiwiyogi, dkk., 2021, p. 449). 

Angket yang disajikan berbentuk pernyataan, setiap pernyataan 

dalam angket ini menggunakan empat alternatif jawaban yaitu skor 

alternatif jawaban positif diberikan skor 4, 3, 2, 1. Pemberian skor 

negatif kebalikan dari pernyataan positif tersebut. Semakin baik skor 

yang diperoleh maka semakin baik pula faktor-faktor pendukung 

partisipasi peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal. 

Dalam angket penelitian tersebut disajikan dengan empat 

jawaban, sebagai berikut: 

Tabel 1. Alternatif Jawaban Angket 

Alternatif Jawaban Skor 

Positif (+) Negatif (-) 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 4 
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2. Instrumen Penelitian 

 

Afif (2019, p. 106) berpendapat bahwa instrumen penelitian 

adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati. Arikunto (2006) dalam Iryandi (2017) 

berpendapat bahwa instrumen penelitian merupakan fasilitas atau alat 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

mempermudah peneliti untuk mengelola data. Instrumen penelitian ini 

menggunakan milik Aulia Nur Hikmatin Tahun 2022. Instrumen 

penelitian yang dipilih berupa angket tertutup. Shabrina, dkk. (2020, 

p.167) berpendapat bahwa angket tertutup merupakan angket yang 

menyediakan alternatif jawaban terhadap pertanyaan yang diberikan 

sehingga responden tidak diberi kebebasan untuk menjawab pertanyaan 

di luar jawaban yang telah disediakan dalam angket tersebut. angket 

tertutup disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden 

hanya memberi centang (√) pada kolom atau tempat yang sesuai, 

dengan angket langsung menggunakan skala bertingkat. 

Kuesioner yang dibuat berupa pertanyaan dimana jawabannya 

mengacu pada skala Likert dengan 4 pilihan jawaban yaitu, sangat 

setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Disediakan 4 

alternatif jawaban dalam angket ini, yaitu: Sangat Setuju (SS) bobot 

jawaban 4, Setuju (S) bobot jawaban 3, Tidak Setuju (TS) bobot 

jawaban 2, Sangat Tidak Setuju (STS) bobot jawaban 1. Butir 

pertanyaan akan disusun dalam sebuah angket. 
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Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen penelitian Aulia Nur 

Hikmatin (2022): 

Tabel 2. Kisi-kisi instrument penelitian 

Variabel Faktor Indikator Butir Pertanyaan 

Positif Negatif Total 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Partisipasi 

Peserta Didik 

Dalam 

Mengikuti 

Ekstrakulikuler 

Futsal 

Internal Fisik 1, 2, 3 4 4 

Psikologis 5, 6, 7, 
8, 9 

10 6 

Kelelahan 11,13 12 3 

Eksternal Keluarga 14,15,1 
6 

17, 18 5 

Sekolah 19, 

20,21, 
22 

23, 24 6 

Masyarakat 25, 26, 
27, 30 

28, 29 6 

Jumlah 30 

 

F. Validasi dan Realiabilitas Instrumen 

 

Validitas merujuk pada sejauh mana instrumen pengukur (tes) dapat 

mengukur dengan akurat dan tepat. Jika tes memiliki validitas yang tinggi, 

berarti instrumen tersebut dapat menjalankan fungsi pengukuran dengan 

tepat dan memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan pengukuran. Dengan 

kata lain, hasil pengukuran tersebut mencerminkan dengan tepat fakta atau 

keadaan yang sebenarnya dari apa yang diukur (Puspasari & Weni, 2022, 

p.68). Puspitasari & Weni. (2022, p. 66) menyatakan bahwa pentingnya 

validitas instrumen dapat dibuktikan dengan beberapa bukti. Bukti-bukti 

tersebut meliputi validitas konten yang melihat isi instrumen, validitas 

konstruk yang melihat konsep yang diukur, dan validitas kriteria yang 

melihat hubungan instrumen dengan kriteria yang ada. Uji validitas 

bertujuan untuk memastikan pengukuran yang akurat, sedangkan uji 
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reliabilitas bertujuan untuk mengetahui seberapa dapat diandalkannya 

instrumen tersebut. Meskipun instrumen sudah terstandar dan reliabel, tetap 

perlu dilakukan uji coba kembali sebelum digunakan karena perbedaan 

subjek, lokasi, dan waktu dapat menghasilkan hasil yang berbeda pula 

(Puspitasari & Weni, 2022, p. 66). 

G. Teknik Analisis Data 

 

Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan statistik deskriptif. 

Statistik deskriptif merupakan metode statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul secara objektif tanpa maksud untuk membuat 

kesimpulan yang berlaku secara umum atau generalisasi (Kusnadi & 

Mutoharoh, 2016, p. 92). Analisis data deskriptif adalah metode statistik 

yang digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan data yang telah 

dikumpulkan tanpa bermaksud membuat kesimpulan umum atau 

generalisasi. Jika penelitian menggunakan seluruh populasi sebagai sampel, 

maka akan menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya. Data 

disajikan melalui tabel, diagram lingkaran, histogram, serta perhitungan 

modus, median, mean, standar deviasi, dan persentase (Sugiyono, 2009, p. 

147) dalam (Azizah & Eko, 2021, p. 39). 



52  

 

Penghitungan analisis data dan mencari frekuensi relatif persentase 

yang digunakan pada analisis ini menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 = 𝐹 𝑋100% 
𝑁 

Keterangan: 

P = Persentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari frekuensinya 

N = jumlah responden 

 

Rani & Yusman. (2016, p. 235) menyatakan bahwa pengkategorian 

disusun dengan lima kategori dengan menggunkan cara perhitungan sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Interval Kategori 

No Kategori Interval 

1 Sangat Tinggi Mi + 1,8 Sbi < X 

2 Baik Mi + 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 1,8 Sbi 

3 Cukup Mi - 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 0,6 Sbi 

4 Kurang Mi - 1,8 Sbi < X ≤ Mi – 0,6 Sbi 

5 Sangat Kurang X ≤ Mi - 1,8 Sbi 

 

Keterangan: 

Mi =Mean ideal yang dapat dicapai instrumen = 1/2 (skor maksimum ideal 

+ skor minimum ideal) 
Sbi = Standar deviasi ideal yang dapat dicapai instrumen = 1/6 (skor 

maksimum ideal-skor minimum ideal) 

X = Skor empiris 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data yaitu 

faktor-faktor pendukung peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler 

futsal di SMA Kolombo Sleman. Data diambil menggunakan angket yang 

berjumlah 30 butir, dan terbagi dalam dua faktor, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Deskriptif statistik data hasil penelitian faktor pendukung 

peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo 

Sleman mendapatkan skor terendah (minimum) 56,00, skor tertinggi 

(maksimum) 81,00, rata-rata (mean) 70,70, nilai tengah (median) 70,00, 

nilai yang sering muncul (mode) 67,00, standar deviasi (SD) 6,047. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini: 

Tabel 4. Deskriptif Statistik Faktor Pendukung Peserta Didik Dalam 

Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Futsal di SMA Kolombo Sleman 

Statistik 

N 30 

Mean 70,70 

Median 70,00 

Mode 67, 00 

Std, Deviation 6, 047 

Minimum 56, 00 

Maximum 81, 00 

 

Norma penilaian faktor pendukung peserta didik dalam mengikuti 

ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman disajikan pada tabel 5 

berikut: 
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Faktor Pendukung Peserta Didik dalam Mengikuti 

Kegatan Ektrakulikuler Futsal di SMA Kolombo 

Sleman 

60.00% 

50.00% 

40.00% 

30.00% 

20.00% 

10.00% 

0.00% 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

Sangat Baik Cukup Kurang Sangat 

Baik   Kurang 

Kategori 

 

Tabel 5. Norma Penilaian Faktor Pendukung Peserta Didik dalam Mengikuti 

Kegiatan Ekstrakurikuler Futsal di SMA Kolombo Sleman 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 102 < X Sangat Baik 0 0,00% 

2 84 < X ≤ 102 Baik 0 0,00% 

3 70 < X ≤ 84 Cukup 14 46,67% 

4 52 < X ≤ 70 Kurang 16 53,33% 

5 X ≤ 52 Sangat 

Kurang 

0 0,00% 

Jumlah 30 100 

 

Berdasarkan pada tabel 5 di atas, faktor pendukung peserta didik 

dalam mengkuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman dapat 

dilihat pada gambar 13 berikut: 

Gambar 13. Diagram Batang Faktor Pendukung Peserta didik Dalam 

Mengikuti Ekstrakulikuker Futsal di SMA Kolombo Sleman 
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Berdasarkan tabel 5 dan gambar 13 di atas menunjukkan bahwa 

faktor pendukung peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal di 

SMA Kolombo Sleman berada pada kategori “sangat baik” sebesar 0,00% 

(0 peserta didik), “baik” sebesar 0,00% (0 peserta didik), “cukup” sebesar 
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46,67% (14 peserta didik), “kurang” sebesar 53,33% (16 peserta didik), dan 

“sangat kurang” sebesar 0,00% (0 peserta didik). 

1. Faktor Internal 

Deskriptif statistik data hasil penelitian faktor pendukung 

peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo 

Sleman berdasarkan faktor internal dapat skor terendah (minimum) 

19,00, skor tertinggi (maksimum) 36,00, rata-rata (mean) 29,87, nilai 

tengah (median) 30,00, nilai yang sering muncul (mode) 29,00, standar 

deviasi (SD) 3,521. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 6 

dibawah ini: 

Tabel 6. Deskriptif Statistik Faktor Internal 
 

Statistik 

N 30 

Mean 29, 87 

Median 30, 00 

Mode 29, 00 

Std, Deviation 3, 521 

Minimum 19, 00 

Maximum 36, 00 

 

Norma penilaian faktor pendukung peserta didik dalam 

mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman berdasarkan 

faktor inernal pada tabel 7 berikut: 

Tabel 7. Norma Penilaian Faktor Internal 
 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 44 < X Sangat Baik 8 26,67% 

2 36 < X ≤ 44 Baik 20 66,67% 

3 28 < X ≤ 36 Cukup 2 6,67% 

4 20 < X ≤ 28 Kurang 0 0,00% 

5 X ≤ 20 Sangat Kurang 0 0,00% 

Jumlah 30 100% 
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Berdasarkan pada tabel 7 di atas, faktor pendukung peserta didik 

dalam mengkuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman pada 

faktor internal dapat dilihat pada gambar 14 di bawah ini: 

Gambar 14. Diagram Batang Faktor Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 7 dan gambar 14 di atas menunjukkan bahwa 

faktor pendukung peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal di 

SMA Kolombo Sleman pada faktor internal berada pada kategori 

“sangat baik” sebesar 26,67% (8 peserta didik), “baik” sebesar 66,67% 

(20 peserta didik), “cukup” sebesar 6,67% (2 peserta didik), “kurang” 

sebesar 0,00% (0 peserta didik), dan “sangat kurang” sebesar 0,00% (0 

peserta didik). 
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a. Indikator Fisik 

 

Deskriptif statistik data hasil penelitian faktor pendukung 

peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA 

Kolombo Sleman berdasarkan indikator fisik dapat skor terendah 

(minimum) 6,00, skor tertinggi (maksimum) 13,00, rata-rata (mean) 

9,57, nilai tengah (median) 9,50, nilai yang sering muncul (mode) 

9,00, standar deviasi (SD) 1,569. Hasil selengkapnya dapat dilihat 

pada tabel 8 dibawah ini: 

Tabel 8. Deskriptif Statistik Indikator Fisik 

Statistik 

N 30 

Mean 9, 57 

Median 9,50 

Mode 9, 00 

Std, Deviation 1, 569 

Minimum 6, 00 

Maximum 13, 00 

Norma penilaian faktor pendukung peserta didik dalam 

mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman 

berdasarkan indikator fisik pada tabel 9 berikut: 

Tabel 9. Norma Penilaian Indikator Fisik 

 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 14 < X Sangat Baik 0 0,00% 

2 11 < X ≤ 14 Baik 3 10,00% 

3 8 < X ≤ 11 Cukup 21 70,00% 

4 5< X ≤ 8 Kurang 6 20,00% 

5 X ≤ 5 Sangat Kurang 0 0,00% 

Jumlah 30 100% 
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Berdasarkan pada tabel 9 di atas, faktor pendukung peserta 

didik dalam mengkuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman 

pada indikator fisik dapat dilihat pada gambar 15 di bawah ini: 

Gambar 15. Diagram Batang Berdasarkan Indikator Fisik 
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Berdasarkan tabel 9 dan gambar 15 di atas menunjukkan 

bahwa faktor pendukung peserta didik dalam mengikuti 

ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman berdasarkan indikator 

fisik berada pada kategori “sangat baik” sebesar 0,00% (0 peserta 

didik), “baik” sebesar 10,00% (3 peserta didik), “cukup” sebesar 

70,00% (21 peserta didik), “kurang” sebesar 20,00% (6 peserta didik), 

dan “sangat kurang” sebesar 0,00% (0 peserta didik). 
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b. Indikator Psikologis 

 

Deskriptif statistik data hasil penelitian faktor pendukung 

peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA 

Kolombo Sleman berdasarkan indikator psikologis dapat skor 

terendah (minimum) 8,00, skor tertinggi (maksimum) 17,00, rata-rata 

(mean) 12,97, nilai tengah (median) 13,00, nilai yang sering muncul 

(mode) 14,00, standar deviasi (SD) 2,205. Hasil selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel 10 dibawah ini: 

Tabel 10. Deskriptif Statistik Indikator Psikologis 

Statistik 

N 30 

Mean 12, 97 

Median 13, 00 

Mode 14, 00 

Std, Deviation 2, 205 

Minimum 8, 00 

Maximum 17, 00 

Norma penilaian faktor pendukung peserta didik dalam 

mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman 

berdasarkan indikator psikologis pada tabel 11 berikut: 

Tabel 11. Norma Penilaian Indikator Psikologis 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 20 < X Sangat Baik 0 0,00% 

2 17 < X ≤ 20 Baik 0 0,00% 

3 14< X ≤ 17 Cukup 6 20,00% 

4 11< X ≤ 14 Kurang 15 50,00% 

5 X ≤ 11 Sangat Kurang 9 30,00% 

Jumlah 30 100% 

Berdasarkan pada tabel 11 di atas, faktor pendukung peserta 

didik dalam mengkuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman 

pada indikator psikologis dapat dilihat pada gambar 16 di bawah ini: 
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Gambar 16. Diagram Batang Berdasarkan Indikator Psikologis 
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Berdasarkan tabel 11 dan gambar 16 di atas menunjukkan 

bahwa faktor pendukung peserta didik dalam mengikuti 

ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman berdasarkan 

indikator psikologis berada pada kategori “sangat baik” sebesar 

0,00% (0 peserta didik), “baik” sebesar 0,00% (0 peserta didik), 

“cukup” sebesar 20,00% (6 peserta didik), “kurang” sebesar 50,00% 

(15 peserta didik), dan “sangat kurang” sebesar 30,00% (9 peserta 

didik). 

c. Indikator Kelelahan 

 

Deskriptif statistik data hasil penelitian faktor pendukung 

peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA 

Kolombo Sleman berdasarkan indikator kelelahan dapat skor terendah 

(minimum) 5,00, skor tertinggi (maksimum) 9,00, rata-rata (mean) 

7,33, nilai tengah (median) 7,50, nilai yang sering muncul (mode) 
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8,00, standar deviasi (SD) 1,155. Hasil selengkapnya dapat dilihat 

pada tabel 12 dibawah ini: 

Tabel 12. Deskriptif Statistik Indikator Kelelahan 

Statistik 

N 30 

Mean 7, 33 

Median 7, 50 

Mode 8, 00 

Std, Deviation 1, 155 

Minimum 5, 00 

Maximum 9, 00 

Norma penilaian faktor pendukung peserta didik dalam 

mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman 

berdasarkan indikator kelelahan pada tabel 13 berikut 

Tabel 13. Norma Penilaian Indikator Kelelahan 
 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 10 < X Sangat Baik 0 0,00% 

2 8 < X ≤ 10 Baik 4 13,33% 

3 6< X ≤ 8 Cukup 20 66,67% 

4 4< X ≤ 6 Kurang 6 20,00% 

5 X ≤ 4 Sangat Kurang 0 0,00% 

Jumlah 30 100% 

Berdasarkan pada tabel 13 di atas, faktor pendukung peserta 

didik dalam mengkuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman 

pada indikator kelelahan dapat dilihat pada gambar 17 dibawah ini: 
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Gambar 17. Diagram Batang Berdasarkan Indikator Kelelahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 13 dan gambar 17 di atas menunjukkan 

bahwa faktor pendukung peserta didik dalam mengikuti 

ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman berdasarkan indikator 

kelelahan berada pada kategori “sangat baik” sebesar 0,00% (0 peserta 

didik), “baik” sebesar 13,33% (4 peserta didik), “cukup” sebesar 

66,67% (20 peserta didik), “kurang” sebesar 20,00% (6 peserta didik), 

dan “sangat kurang” sebesar 0,00% (0 peserta didik). 

2. Faktor Eksternal 

Deskriptif statistik data hasil penelitian faktor pendukung 

peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo 

Sleman berdasarkan faktor internal dapat skor terendah (minimum) 
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35,00, skor tertinggi (maksimum) 48,00, rata-rata (mean) 40,83, nilai 

tengah (median) 40,00, nilai yang sering muncul (mode) 40,00, standar 

deviasi (SD) 3,196. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 14 

dibawah ini: 

Tabel 14. Deskriptif Statistik Faktor Eksternal 
 

Statistik 

N 30 

Mean 40, 83 

Median 40, 00 

Mode 40, 00 

Std, Deviation 3, 196 

Minimum 35, 00 

Maximum 48, 00 

 

Norma penilaian faktor pendukung peserta didik dalam 

mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman berdasarkan 

faktor eksternal pada tabel 15 berikut: 

Tabel 15. Norma Penilaian Faktor Eksternal 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 58 < X Sangat Baik 0 0,00% 

2 48< X ≤ 58 Baik 0 0,00% 

3 38< X ≤ 48 Cukup 0 0,00% 

4 28< X ≤ 38 Kurang 2 6,67% 

5 X ≤ 28 Sangat Kurang 28 93,33% 

Jumlah 30 100% 

Berdasarkan pada tabel 15 di atas, faktor pendukung peserta 

didik dalam mengkuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman 

pada faktor ekstermal dapat dilihat pada gambar 18 di bawah ini: 
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Gambar 18. Diagram Batang Faktor Enternal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 15 dan gambar 18 di atas menunjukkan 

bahwa faktor pendukung peserta didik dalam mengikuti 

ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman pada faktor eksternal 

berada pada kategori “sangat baik” sebesar 0,00% (0 peserta didik), 

“baik” sebesar 0,00% (0 peserta didik), “cukup” sebesar 0,00% (0 

peserta didik), “kurang” sebesar 6,67% (2 peserta didik), dan “sangat 

kurang” sebesar 93,33% (28 peserta didik). 

a. Indikator Keluarga 

 

Deskriptif statistik data hasil penelitian faktor pendukung 

peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA 

Kolombo Sleman berdasarkan indikator keluarga dapat skor terendah 

(minimum) 10,00, skor tertinggi (maksimum) 16,00, rata-rata (mean) 

12,43, nilai tengah (median) 12,00, nilai yang sering muncul (mode) 
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12,00, standar deviasi (SD) 1,331. Hasil selengkapnya dapat dilihat 

pada tabel 16 dibawah ini: 

Tabel 16. Deskriptif Statistik Indikator Keluarga 

Statistik 

N 30 

Mean 12, 43 

Median 12, 00 

Mode 12, 00 

Std, Deviation 1, 331 

Minimum 10, 00 

Maximum 16, 00 

Norma penilaian faktor pendukung peserta didik dalam 

mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman 

berdasarkan indikator keluarga pada tabel 17 berikut: 

Tabel 17. Norma Penilaian Indikator Keluarga 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 17 < X Sangat Baik 0 0,00% 

2 14< X ≤ 17 Baik 2 6,67% 

3 11< X ≤ 14 Cukup 21 70,00% 

4 8< X ≤ 11 Kurang 7 23,33% 

5 X ≤ 8 Sangat 

Kurang 

0 0,00% 

Jumlah 30 100% 

Berdasarkan pada tabel 17 di atas, faktor pendukung peserta 

didik dalam mengkuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman 

pada indikator keluarga dapat dilihat pada gambar 19 di bawah ini: 
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Gambar 19. Diagram Batang Indikator Keluarga 
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Berdasarkan tabel 17 dan gambar 19 di atas menunjukkan 

bahwa faktor pendukung peserta didik dalam mengikuti 

ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman berdasarkan indikator 

keluarga berada pada kategori “sangat baik” sebesar 0,00% (0 peserta 

didik), “baik” sebesar 6,67% (2 peserta didik), “cukup” sebesar 

70,00% (21 peserta didik), “kurang” sebesar 23,33% (7 peserta didik), 

dan “sangat kurang” sebesar 0,00% (0 peserta didik). 

b. Indikator Sekolah 

 

Deskriptif statistik data hasil penelitian faktor pendukung 

peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA 

Kolombo Sleman berdasarkan indikator sekolah dapat skor terendah 

(minimum) 11,00, skor tertinggi (maksimum) 17,00, rata-rata (mean) 

14,43, nilai tengah (median) 14,00, nilai yang sering muncul (mode) 
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14,00, standar deviasi (SD) 1,406. Hasil selengkapnya dapat dilihat 

pada tabel 18 dibawah ini: 

Tabel 18. Deskriptif Statistik Indikator Sekolah 

Statistik 

N 30 

Mean 14, 43 

Median 14, 00 

Mode 14, 00 

Std, Deviation 1, 406 

Minimum 11, 00 

Maximum 17, 00 

Norma penilaian faktor pendukung peserta didik dalam 

mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman 

berdasarkan indikator sekolah pada tabel 19 berikut. 

Tabel 19. Norma Penilaian Indikator Sekolah 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 20 < X Sangat Baik 0 0,00% 

2 17< X ≤ 20 Baik 0 0,00% 

3 14< X ≤ 17 Cukup 14 46,67% 

4 11< X ≤ 14 Kurang 15 50,00% 

5 X ≤ 11 Sangat 

Kurang 

1 3,33% 

Jumlah 30 100% 

Berdasarkan pada tabel 9 di atas, faktor pendukung peserta 

didik dalam mengkuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman 

pada indikator sekolah dapat dilihat pada gambar 20 di bawah ini. 
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Gambar 20. Diagram Batang Indikator Sekolah 
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Berdasarkan tabel 18 dan gambar 20 di atas menunjukkan 

bahwa faktor pendukung peserta didik dalam mengikuti 

ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman berdasarkan indikator 

sekolah berada pada kategori “sangat baik” sebesar 0,00% (0 peserta 

didik), “baik” sebesar 0,00% (0 peserta didik), “cukup” sebesar 

46,67% (14 peserta didik), “kurang” sebesar 50,00% (15 peserta 

didik), dan “sangat kurang” sebesar 3,33% (1 peserta didik). 

c. Indikator Masyarakat 
 

Deskriptif statistik data hasil penelitian faktor pendukung 

peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA 

Kolombo Sleman berdasarkan indikator masyarakat dapat skor 

terendah (minimum) 10,00, skor tertinggi (maksimum) 19,00, rata-rata 

(mean) 13,97, nilai tengah (median) 14,00, nilai yang sering muncul 
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(mode) 14,00, standar deviasi (SD) 1,671. Hasil selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel 20 dibawah ini: 

Tabel 20. Deskriptif Statistik Indikator Masyarakat 

Statistik 

N 30 

Mean 13, 97 

Median 14, 00 

Mode 14, 00 

Std, Deviation 1, 671 

Minimum 10, 00 

Maximum 19, 00 

Norma penilaian faktor pendukung peserta didik dalam 

mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman 

berdasarkan indikator masyarakat pada tabel 21 berikut: 

Tabel 21. Norma Penilaian Indikator Masyarakat 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 20 < X Sangat Baik 0 0,00% 

2 17< X ≤ 20 Baik 1 3,33% 

3 14< X ≤ 17 Cukup 7 23,00% 

4 11< X ≤ 14 Kurang 21 70,00% 

5 X ≤ 11 Sangat 

Kurang 

1 3,33% 

Jumlah 30 100% 

Berdasarkan pada tabel 21 di atas, faktor pendukung peserta 

didik dalam mengkuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman 

pada indikator fisik dapat dilihat pada gambar 21 di bawah ini: 
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Gambar 21. Diagram Batang Indikator Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 21 dan gambar 21 di atas menunjukkan 

bahwa faktor pendukung peserta didik dalam mengikuti 

ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman berdasarkan indikator 

masyarakat berada pada kategori “sangat baik” sebesar 0,00% (0 

peserta didik), “baik” sebesar 3,33% (1peserta didik), “cukup” sebesar 

23,33% (7 peserta didik), “kurang” sebesar 70,00% (21 peserta didik), 

dan “sangat kurang” sebesar 3,33% (1 peserta didik). 
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B. Pembahasan 

 

Setelah dilakukan perhitungan data keseluruhan dengan 

menggunakan perkategorian skor, faktor-faktor pendukung peserta didik 

dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman tergolong 

dalam katagori “cukup” dengan persentase 46,67% (14 peserta didik). Hasil 

tersebut diartikan bahwa peserta didik tidak memiliki antusias yang tinggi 

dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal. Ekstrakulikuler merupakan 

kegiatan yang dilakukan diluar jam pembelajaran sekolah (Ginting et al., 

2019). Diadakannya kegiatan ekstrakulikuler futsal bertujuan agar peserta 

didik mendapatkan wadah untuk menyalurkan bakat, minat serta 

kepercayaan diri mereka dalam mengembangkan potensi dalam diri peserta 

didik. 

Dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang mendukung partisipasi 

peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo 

Sleman terbagi menjadi dua faktor yaitu faktor internal dan faktor ekstrenal, 

adapun faktor internal terdiri dari indikator fisik, psikologis, dan kelelahan, 

sedangkan faktor ekstrenal terdiri dari keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

faktor paling dominan yang menghambat partisipasi peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman yaitu 

faktor eksternal dengan kategori sangat kurang (93,33%) yang meliputi 

indikator keluarga dalam kategori cukup, sekolah dengan kategori kurang, 

dan masyarakat dalam kategori kurang, hal tersebut dikarenakan faktor yang 

berasal dari luar diri peserta didik kurang dominan dikarenakan kurangnya 
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dukungan yang maksimal dari pihak sekolah, keluarga, ataupun masyarakat. 

selanjutnya faktor paling dominan yang mendukung partisipasi peserta 

didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler futsal masuk ke faktor 

internal dengan kategori baik (66,67%) meliputi indikator fisik dengan 

kategori cukup, psikologis dengan kategori kurang, dan kelelahan dengan 

kategori cukup, faktor yang berasal dri dalam diri peserta didik lebih 

dominan dibandingkan faktor yang berasal dari luar peserta didik 

Berikut ini merupakan penjelasan dari setiap faktor-faktor 

pendukung peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA 

Kolombo Sleman. 

1. Faktor internal 

 

Faktor pendukung peserta didik dalam mengikuti 

ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman berdasarkan faktor 

internal berada pada kategori baik dengan jumlah frekuensi sebanyak 

20 peserta didik atau sebesar 66,67%. Hal tersebut memiliki arti bahwa 

sebagian besar peserta didik yang mengikuti ekstrakulikuler futsal 

mendapatkan dukungan yang layak sehingga faktor internal tergolong 

dalam kategori baik. Faktor internal adalah faktor yang berada dalam 

diri individu itu sendiri. Adapun faktor-faktor yang ada di dalam 

individu meliputi: faktor fisik, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. 

a. Indikator fisik 

 

Faktor fisik adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi 

fisik seseorang serta kepercayaan diri yang dipicu dari diri peserta 
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didik itu sendiri. Berdasarkan perhitungan data pada indikator fisik 

mengenai faktor-faktor pendukung peserta didik dalam mengikuti 

ekstrakulikuler futsal berada pada kategori “cukup” dengan 

persentase sebesar 70,00% (21 peserta didik). Hal tersebut terjadi 

dikarenakan kondisi fisik memiliki pengaruh yang cukup tinggi 

terhadaap peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal. 

b. Indikator Psikologis 

 

Faktor psikologis juga memiliki peran penting terhadap 

peserta didik yang mengikuti ekstrakulikuler futsal. Faktor 

pendukung peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal di 

SMA Kolombo Sleman berada pada kategori “kurang” dengan 

persentase sebesar 50,00% (15 peserta didik). Terdapat beberapa 

faktor yang tergolong dalam faktor psikologis serta mempengaruhi 

keikut sertaan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler futsal 

di SMA Kolombo Sleman, faktor yang mempengaruhi hal tersebut 

antara lain: kecerdasan, perhatian, minat, bakat, motivasi, 

kematangan, dan kesiapan diri, hal tersebut sangat berpengaruh 

dalam kegiatan ekstrakulikuler futsal. 

c. Indikator kelelahan 

 

Faktor pendukung peserta didik dalam mengikuti 

ekstrakulikuler futsal termasuk dalam kategori “cukup” dengan skor 

persentase sebesar 66,67% (20 peserta didik) kelelahan sering terjadi 

didalam tubuh seseorang, kelelahan sendiri dibagi menjadi dua yaitu 
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kelelahan jasmani dan juga kelelahan rohani, kelelahan jasmani 

sering terlihat seperti kondisi tubuh yang lemah dan lunglai, 

sedangkan kelelahan rohani seperti tubuh terlihat lesu dan 

mengalami kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk 

menghasilkan sesuatu hilang. Susanti (2017 p. 448) menyatakan 

bahwa kelelahan biasanya sangat terasa pada bagian kepala ditandai 

dengan kepala terasa pusing sehingga sulit untuk berkonsentrasi, 

dalam melakukan suatu kegiatan peserta didik memerlukan 

konsentrasi sehingga peserta didik dapat memahami materi yang 

diberikan ketika pelaksanaan ekstrakulikuler futsal. Dalam hal ini 

faktor kelelahan cukup berpengaruh terhadap faktor pendukung 

peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA 

Kolombo Sleman. 

2. Faktor Eksternal 

 

Berdasarkan perhitungan data dengan menggunakan 

pengkategorian skor menunjukkan bahwa faktor eksternal yang 

mendukung peserta didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal di 

SMA Kolombo Sleman berada pada kategori “Sangat kurang” dengan 

persentase sebesar 93,33% (28 peserta didik). Hal tersebut dikarenakan 

kurangnya dukungan dari luar individu peserta didik, seperti dukungan 

sekolah, dukungan orang tua dan juga dukungan masyarakat. 

Faktor eksternal sangat berpengaruh dalam mendukung 

peserta didik mengikuti ekstrakulikuler futsal. Berdasarkan data yang 
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didapatkan dari penelitian ini peserta didik SMA Kolombo sleman yang 

mengikuti ekstrakulikuler futsal kurang mendapatkan dukungan dari 

luar individu seperti kurangnya sarana dan prasarana ekstrakulikuler 

futsal yang ada di sekolah, kurangnya waktu tambahan untuk kegiatan 

ekstrakulikuler futsal, kurangnya dukungan dari orang tua serta 

pengaruh lingkungan. 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 

individu. Berikut ini merupakan indikator dari faktor eksternal berupa 

indikator keluarga, sekolah, dan masyarakat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Indikator Keluarga 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukka bahwa faktor 

keluarga dalam memberikan dukungan kepada peserta didik untuk 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal berada pada kategori 

“cukup” dengan persentase 70,00% (21 peserta didik). Keluarga 

sangat berpengaruh terhadap pilihan peserta didik ketika mengikuti 

kegiatan di luar jam pembelajaran, dalam hal ini dukungan 

keluarga terhadap peserta didik ketika mengikuti ekstrakulikuler 

futsal belum begitu tinggi. Kondisi keluarga juga berpengaruh 

terhadap kesuksesan peserta didik, apabila keluarga harmonis dan 

perhatian maka akan mendorong peserta didik untuk lebih giat 

dalam mencapai hasil belajar yang optimal. 

Banyak hal yang membuat faktor pendukung peserta didik 

dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo dalam 
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kategori cukup, salah satunya yaitu dikarenakan sebagian besar 

keluarga dari peserta didik bukan penyuka olahraga sehingga 

kurang mengerti mengenai ekstrakulikuler futsal dan terkadang 

keluarga cenderung kurang mencukupi kebutuhan peserta didik 

ketika mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman. 

Sehingga dalam penelitian ini indikator keluarga bukan menjadi 

alasan utama peserta didik ketika mengikuti eskstrakulikuler futsal. 

b. Indikator Sekolah 

 

Faktor pendukung peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler futsal di SMA Kolombo Sleman berdasarkan 

indikator sekolah berada pada kategori “kurang” dengan persentase 

50,00% (15 peserta didik). 

Sarana dan prasarana menjadi salah satu aspek penentu dalam 

keefektifan pembelajaran. Dengan sarana dan prasarana yang 

lengkap dan memadai, proses kegiatan ekstrakurikuler futsal akan 

berjalan baik dan lancar. Fasilitas sekolah, kondisi lapangan dan 

cara mengajar atau metode yang pelatih gunakan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler futsal di SMA Kolombo Sleman kurang 

memberikan pengaruh untuk peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler futsal. 

Sarana dan prasarna yang ada di SMA Kolombo Sleman 

untuk kegiatan ekstrakurikuler futsal masih tergolong kurang baik, 

dikarenakan keerbatasan tempat ketika melakukan ekstrakulikuler 
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futsal, serta kurangnya komunikasi antara pelatih dan peserta didik 

sehingga membuat kegiatan ekstrakulikuler futsal kurang berjalan 

dengan lancar. Oleh Karena itu indikator sekolah dalam 

mendukung peserta didik mengikuti ekstrakulikuler futsal cukup 

penting. 

c. Masyarakat 

 

Prasetyo & Irwansyah. (2020 p. 164), mengatakan bahwa 

masyarakat merupakan kebiasaan, tata cara, dari wewenang dan 

kerja sama antar berbagai kelompok, penggolongan, dan 

pengawasan tingkah laku serta kebiasaan-kebiasaan manusia. 

Faktor pendukung peserta didik dalam mengikuti 

ekstrakulikuler futsal dalam indikator masyarakat tergolong dalam 

kategori “kurang” dengan skor persentase 70,00% (21 peserta 

didik). Kehidupan masyarakat peserta didik sangat berpengaruh 

terhadap proses pembelajaran peserta didik, dikarenakan dalam 

masyarakat peserta didik dapat berinteraksi dengan beragam 

kepribadian dan kebiasaan manusia dengan berbagai sikap dan pola 

pikir peserta didik. 

Peserta didik akan terpengaruh akan lingkungan 

masyarakatnya seperti mengikuti ekstrakulikuler futsal, ada 

beberapa peserta didik yang mengikuti ekstrakulikuler futsal 

dikarenakan di lingkungan masyarakatnya sering dikenalkan 

dengan olahraga futsal sehingga peserta didik sudah tidak asing 
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lagi dengan olahraga futsal dengan begitu peserta didik akan 

memilih ekstrakulikuler futsal untuk kegiatan diluar pembelajaran 

dan ada juga peserta didik yang belum mengenal olahraga futsal 

dikarenakan di lingkungan mayarakatnya jarang mengadakan 

olahraga futsal. 

Dalam penelitian ini banyak peserta didik yang kurang 

mendapatkan dukungan dari indikator masyarakat dikarenakan 

beberapa hal seperti kurang dikenalnya olahraga futsal di 

lingkungan masyarakat mereka dan sulitnya untuk 

mengaplikasikan kegiatan ekstrakulikuler futsal di lingkungan 

masyarakat peserta didik. Oleh karena itu faktor masyarakat cukup 

berpengaruh dalam mendukung peserta didik mengikuti 

ekstrakulikuler futsal. 

C. Keterbatasan Penelitian 

 

Peneliti telah berupaya semaksimal mungkin dalam melaksanakan 

penelitian, namun, masih terdapat keterbatasan, diantaranya adalah: 

1. Saat pengambilan data terbatasnya tenaga, pikiran, dan waktu 

menyebabkan peneliti tidak dapat mengontrol keseriusan responden 

pada saat mengisi angket. 

2. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengerjakan 

angket. Usaha yang dilakukan untuk memperkecil kesalahan yaitu 

dengan memberi gambaran tentang maksud dan tujuan penelitian ini. 
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3. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan dari hasil isian 

angket, sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam 

proses pengisian angket. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-faktor pendukung partisipasi peserta 

didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Sleman 

terdiri dari dua faktor, yaitu faktor internal dan juga faktor eksternal. Faktor 

internal meliputi indikator fisik, indikator psikologis, dan indikator 

kelelahan, sedangan untuk faktor eksternal meliputi indikator keluarga, 

indikator sekolah, dan indikator masyarakat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor pendukung peserta 

didik dalam mengikuti ekstrakulikuler futsal di SMA Kolombo Slema 

berada pada kategori “cukup” dengan persentase sebesar 46,67% (14 

peserta didik). Dengan rincian kategori “sangat baik” sebesar 0.00% (0 

peserta didik), “baik” sebesar 0,00% (0 peserta didik), “cukup” sebesar 

46,67% (14 peserta didik), “kurang” sebesar 53,33% (16 peserta didik), dan 

“sangat kurang” sebesar 0,00 (0 peserta didik). 

B. Implikasi 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat 

dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Baik buruknya faktor pendukung tersebut seharusnya bisa menjadi tolak 

ukur seberapa besar daya tarik peserta didik terhadap ekstrakurikuler 

futsal di SMA Kolombo Sleman. 
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2. Faktor-faktor yang kurang dominan dalam faktor pendukung peserta 

didik dalam mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Kolombo Sleman 

perlu diperhatikan dan dicari pemecahannya agar faktor tersebut lebih 

membantu dalam meningkatkan motivasi peserta didik dalam mengikuti 

ekstrakurikuler futsal. 

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperluas pengetahuan 

bagi pembaca dan sebagai acuan peneliti lain yang mengadakan 

penelitian lebih lanjut tentang faktor pendukung peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMA Kolombo Sleman. 

C. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor pendukung 

peserta didik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMA Kolombo 

Sleman di atas, ada beberapa saran yang perlu disampaikan oleh penulis 

dalam penelitian ini antara lan: 

1. Bagi sekolah, diharapkan agar sekolah lebih memperhatikan lagi 

eksrakurikuler futsal khususnya pada sarana dan prasarana olahraga di 

sekolah sehingga peserta didik yang berlatih merasa diperhatikan dari 

pihak sekolah, mengingat pentingnya sebuah ekstrakulikuler bagi 

perkembangan peserta didik. 

2. Bagi peserta didik, berdasarkan penelitian ini diharapkan agar peserta 

didik lebih bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam mengkuti 

kegiatan ekstrakurikuler futsal guna mendapatkan hasil yang 

memuaskan. 
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3. Bagi orang tua peserta didik, diharapkan mendukung peserta didik 

dalam mengikuti ekstrakurikuler futsal secara moril maupun materil 

guna menjadikan peserta didik lebih tenang dan lebih bersemangat 

dalam mengikuti ekstrakurikuler futsal. 

4. Kepada peneliti lain diharapkan agar dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

faktor-faktor yang mendukung partisipasi peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMA Kolombo Sleman. 
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Lampiran 1. SK Pembimbing Proposal Tugas akhir Skripsi 
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Lampiran 2. Kartu Bimbingan 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Keterangan Penelitian 
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Lampiran 5. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
 

Variabel Faktor Indikator Butir Pertanyaan 

Positif Negatif Total 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Partisipasi 

Peserta Didik 

Dalam 

Mengikuti 

Ekstrakulikuler 

Futsal 

Internal Fisik 1, 2, 3 4 4 

Psikologis 5, 6, 7, 8, 

 

9 

10 6 

Kelelahan 11,13 12 3 

Eksternal Keluarga 14,15,16 17, 18 5 

Sekolah 19, 

 

20,21, 22 

23, 24 6 

Masyarakat 25, 26, 
 

27, 30 

28, 29 6 

Jumlah 30 

Sumber : Aulia Nur Himatin (2022) 
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Lampiran 6. Angket Penelitian 

ANGKET PENELITIAN 

 

Sehubungan dengan penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor Yang 

Mendukung Partisipasi Peserta Didik dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler 

Futsal di SMA Kolombo Sleman”, saya mohon kesediaan peserta didik untuk 

mengisi angket yang terlampir dengan petunjuk berikut: 

A. Identitas Responden 

Nama : 

Kelas : 

Jenis Kelamin : 

B. Petunjuk Cara Menjawab pertanyaan 

1. Telitilah dengan baik setiap butir pertanyaan dan alternatif jawaban. 

2. Pilihlah alternatif jawaban yang sesuai dengan pendapat anda. 

3. Dimohon untuk menjawab semua butir pertanyaan. 

4. Ceklist (√) pada salah satu kolom sesuai dengan pilihan anda. 

C. Alternatif Jawaban 

Disediakan empat alternatif jawaban sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju 

ST : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Contoh: 

 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1. Saya mengikuti ektrakurikuler 

futsal karena kemauan saya 

sendiri. 

√    



95  

 

 

 

D. Butir-Butir Pertanyan 

 

No Pertanyaan SS S TS STS 

Faktor Internal 

FISIK 

1 Saya mengikuti ekstrakurikuler futsal 

untuk mencegah obesitas. 

    

2 Saya mengikuti ekstrakurikuler futsal 

untuk meningkatkan kesehatan paru- 

paru dan jantung 

    

3 Saya mengikuti ekstrakurikuler futsal 

untuk membantu meningkatkan 

tinggi badan 

    

4 Saya tidak suka mengikuti 

ekstrakurikuler futsal, disebabkan 

olahraga futsal rentan cedera 

    

 PSIKOLOGIS SS S TS STS 

5 Saya mengikuti ektrakurikuler futsal 

untuk melatih kecepatan berpikir dan 

meningkatkan kedisiplinan 

    

6 Mengikuti ekstrakurikuler futsal di 

sekolah membuat saya lebih tegas 

dalam mengambil keputusan 

    

7 Futsal membantu saya terhindar dari 

depresi dan kecemasan. 

    

8 Saya mengikuti ekstrakurikuler futsal 

ingin mendapatkan prestasi di bidang 

olahraga 

    



96  

 

9 Saya mengikuti ekstrakurikuler futsal 

untuk membangun karakter tanggung 

jawab. 

    

10 Futsal  membuat  saya  mempunyai 

banyak musuh. 

    

 KELELAHAN SS S TS STS 

11 Saya tidak pernah mengalami 

kelelahan fisik ketika latihan 

ekstrakurikuler futsal. 

    

 

12 

Kelelahan setelah latihan futsal 

membuat saya tidak bisa 

berkonsentrasi saat belajar 

    

13 Ekstrakurikuler futsal membutuhkan 

tenaga yang cukup besar tetapi tidak 

menghambat saya untuk mengikuti 

kegiatan yang lain. 

    

Faktor Eksternal 

 KELUARGA SS S TS STS 

14 Keluarga memberikan motivasi 

dalam kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga khususnya futsal. 

    

15 Keluarga mendukung saya untuk 

mencari pengalaman baru di bidang 

olahraga    dengan    mengikuti 

ekstrakurikuler futsal. 

    

16 Keluarga membelikan fasilitas untuk 

memperlancar latihan ekstrakurikuler 

futsal di sekolah. 

    

17 Orang tua tidak mendukung saya 

untuk berprestasi di bidang olahraga 
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18 Futsal menyita waktu saya dengan 

keluarga. 

    

 SEKOLAH SS S TS STS 

19 Sekolah menyediakan pelatih yang 

berkompeten dalam olahraga futsal. 

    

20 Sarana dan prasarana (bola, cone, 

rompi, lapanga dan gawang) di 

sekolah untuk kegiatan ektrakurikuler 

futsal sudah memadai. 

    

21 Ektrakurikuler futsal sebagai wadah 

untuk mengasah bakat dan minat 

siswa di sekolah. 

    

22 Kepala sekolah memiliki komitmen, 

kemauan yang tinggi dalam 

memajukan  prestasi  olahraga  di 

sekolah. 

    

23 Mengurangi waktu belajar siswa, dan 

mengganggu kegiatan siswa di kelas 

    

24 Jadwal ekstrakurikuler olahraga 

futsal dalam seminggu hanya sekali, 

tidak  cukup  untuk  pengembangan 

bakat siswa di sekolahan. 

    

 MASYARAKAT SS S TS STS 

25 Saya mengikuti ekstrakurikuler futsal 

ingin mengenalkan olahraga futsal di 

masyarakat. 

    

26 Futsal bisa menjadi alat untuk 

mempersatu dan kerukunan 

masyarakat 
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27 Saya mengikuti ekstrakurikuler futsal 

untuk menghindari pengaruh yang 

tidak baik di masyarakat. 

    

28 Futsal di kalangan masyarakat bisa 

dijadikan wadah untuk perjudian 

(taruhan) 

    

29 Kegiatan olahraga dapat membuat 

keributan di kalangan masyarakat. 

    

30 Futsal sangat bagus manfaatnya untuk 

masyarakat, kegiatan futsal juga 

dapat menghindari dari kegiatan - 

kegiatan  yang  bersifat  negatif 

(narkoba, tawuran dll) 

    



99  

 

Lampiran 7. Angket Terisi 
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Lampiran 8. Menghitung Norma Penilaian (PAP) 
 

No Kategori Interval 

1 Sangat Tinggi Mi + 1,8 Sbi < X 

2 Baik Mi + 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 1,8 Sbi 

3 Cukup Mi - 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 0,6 Sbi 

4 Kurang Mi - 1,8 Sbi < X ≤ Mi – 0,6 Sbi 

5 Sangat Kurang X ≤ Mi - 1,8 Sbi 

 

Keterangan: 

Mi = Mean ideal yang dapat dicapai instrumen = 1/2 (skor 

maksimum ideal + skor minimum ideal) 

Sbi = Standar deviasi ideal yang dapat dicapai instrumen = 1/6 

(skor maksimum ideal-skor minimum ideal) 

X = Skor empiris 

Skor maks ideal = Skor tertingi 

Skor min ideal = Skor tekurang 

 

Skor maks ideal = 30 x 4 = 120 

Skor min ideal = 30 x 1 = 30 

Mi = ½ (120 + 30) = 75 

Sbi = 1/6 (120 – 30) = 15 

Sangat Tinggi : Mi + 1,8 Sbi < X 

: 75 + (1,8 x 15) < X 

: 102 < X 

Tinggi : Mi + 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 1,8 Sbi 

: 75 + (0,6 x 15) < X ≤ 75 + (1,8 x 15) 

: 84 < X ≤ 102 

Cukup : Mi - 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 0,6 Sbi 

: 75 – (0,6 x 15) < X ≤ 75 + (0,6 x 15) 

: 70 < X ≤ 84 

Rendah : Mi - 1,8 Sbi < X ≤ Mi – 0,6 Sbi 

: 75 – (1,8 x 15) < X ≤ 75 – (0,6 x 15) 

: 52 < X ≤ 70 
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Sangat Rendah : X ≤ Mi - 1,8 Sbi 

: X ≤ 75 – (1,8 x 15) 

: X ≤ 52 

 

 

Faktor Internal 

Skor maks ideal = 13 x 4 = 52 

Skor min ideal = 13 x 1 = 13 

Mi = ½ (52 + 13) = 32,5 

Sbi = 1/6 (52 – 13) = 6,5 

Sangat Tinggi : Mi + 1,8 Sbi < X 

: 32,5 + (1,8 x 6,5) < X 

: 44 < X 

Tinggi : Mi + 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 1,8 Sbi 

: 32,5 + (0,6 x 6,5) < X ≤ 32,5 + (1,8 x 6,5) 

: 36 < X ≤ 44 

Cukup : Mi - 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 0,6 Sbi 

: 32,5 – (0,6 x 6,5) < X ≤ 32,5 + (0,6 x 6,5) 

: 28 < X ≤ 36 

Rendah : Mi - 1,8 Sbi < X ≤ Mi – 0,6 Sbi 

: 32,5 – (1,8 x 6,5) < X ≤ 32,5 – (0,6 x 6,5) 

: 20 < X ≤ 28 

Sangat Rendah : X ≤ Mi - 1,8 Sbi 

: X ≤ 32,5 – (1,8 x 6,5) 

: X ≤ 20 
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Fisik 

Skor maks ideal = 4 x 4 = 16 

Skor min ideal = 4 x 1 = 4 

Mi = ½ (16 + 4) = 10 

Sbi = 1/6 (16 – 4) = 2 

Sangat Tinggi : Mi + 1,8 Sbi < X 

: 10 + (1,8 x 2) < X 

: 14 < X 

Tinggi : Mi + 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 1,8 Sbi 

: 10 + (0,6 x 2) < X ≤ 10 + (1,8 x 2) 

: 11 < X ≤ 14 

Cukup : Mi - 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 0,6 Sbi 

: 10 – (0,6 x 2) < X ≤ 10 + (0,6 x 2) 

: 8 < X ≤ 11 

Rendah : Mi - 1,8 Sbi < X ≤ Mi – 0,6 Sbi 

: 10 – (1,8 x 2) < X ≤ 10 – (0,6 x 2) 

: 5 < X ≤ 8 

Sangat Rendah : X ≤ Mi - 1,8 Sbi 

: X ≤ 10 – (1,8 x 2) 

: X ≤ 5 

Psikologis 

Skor maks ideal = 6 x 4 = 24 

Skor min ideal = 6 x 1 = 6 

Mi = ½ (24 + 6) = 15 

Sbi = 1/6 (24 – 6) = 3 

Sangat Tinggi : Mi + 1,8 Sbi < X 

: 15 + (1,8 x 3) < X 

: 20 < X 
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Tinggi : Mi + 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 1,8 Sbi 

: 15 + (0,6 x 3) < X ≤ 15 + (1,8 x 3) 

: 17 < X ≤ 20 

Cukup : Mi - 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 0,6 Sbi 

: 15 – (0,6 x 3) < X ≤ 15 + (0,6 x 3) 

: 14 < X ≤ 17 

Rendah : Mi - 1,8 Sbi < X ≤ Mi – 0,6 Sbi 

: 15 – (1,8 x 3) < X ≤ 15 – (0,6 x 3) 

: 11 < X ≤ 14 

Sangat Rendah : X ≤ Mi - 1,8 Sbi 

: X ≤ 15 – (1,8 x 3) 

: X ≤ 11 

Kelelahan 

Skor maks ideal = 3 x 4 = 12 

Skor min ideal = 3 x 1 = 3 

Mi = ½ (12 + 3) = 7,5 

Sbi = 1/6 (12 – 3) = 1,5 

Sangat Tinggi : Mi + 1,8 Sbi < X 

: 7,5 + (1,8 x 1,5) < X 

: 10 < X 

Tinggi : Mi + 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 1,8 Sbi 

: 7,5 + (0,6 x 1,5) < X ≤ 7,5 + (1,8 x 1,5) 

: 8 < X ≤ 10 

Cukup : Mi - 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 0,6 Sbi 

: 7,5 – (0,6 x 1,5) < X ≤ 7,5 + (0,6 x 1,5) 

: 6 < X ≤ 8 

Rendah : Mi - 1,8 Sbi < X ≤ Mi – 0,6 Sbi 

: 7,5 – (1,8 x 1,5) < X ≤ 7,5 – (0,6 x 1,5) 
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: 4 < X ≤ 6 

Sangat Rendah : X ≤ Mi - 1,8 Sbi 

: X ≤ 7,5 – (1,8 x 1,5) 

: X ≤ 4 

Faktor Eksternal 

Skor maks ideal = 17 x 4 = 68 

Skor min ideal = 17 x 1 = 17 

Mi = ½ (68 + 17) = 42,5 

Sbi = 1/6 (68 – 17) = 8,5 

Sangat Tinggi : Mi + 1,8 Sbi < X 

: 42,5 + (1,8 x 8,5) < X 

: 58 < X 

Tinggi : Mi + 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 1,8 Sbi 

: 42,5 + (0,6 x 8,5) < X ≤ 42,5 + (1,8 x 8,5) 

: 48 < X ≤ 58 

Cukup : Mi - 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 0,6 Sbi 

: 42,5 – (0,6 x 8,5) < X ≤ 42,5 + (0,6 x 8,5) 

: 38 < X ≤ 48 

Rendah : Mi - 1,8 Sbi < X ≤ Mi – 0,6 Sbi 

: 42,5 – (1,8 x 8,5) < X ≤ 42,5 – (0,6 x 8,5) 

: 28 < X ≤ 38 

Sangat Rendah : X ≤ Mi - 1,8 Sbi 

: X ≤ 42,5 – (1,8 x 8,5) 

: X ≤ 28 

Keluarga 

Skor maks ideal = 5 x 4 = 20 

Skor min ideal = 5 x 1 = 5 

Mi = ½ (20 + 5) = 12,5 
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Sbi = 1/6 (20 – 5) = 2,5 

Sangat Tinggi : Mi + 1,8 Sbi < X 

: 12,5 + (1,8 x 2,5) < X 

: 17 < X 

Tinggi : Mi + 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 1,8 Sbi 

: 12,5 + (0,6 x 2,5) < X ≤ 12,5 + (1,8 x 2,5) 

: 14 < X ≤ 17 

Cukup : Mi - 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 0,6 Sbi 

: 12,5 – (0,6 x 2,5) < X ≤ 12,5 + (0,6 x 2,5) 

: 11 < X ≤ 14 

Rendah : Mi - 1,8 Sbi < X ≤ Mi – 0,6 Sbi 

: 12,5 – (1,8 x 2,5) < X ≤ 12,5 – (0,6 x 2,5) 

: 8 < X ≤ 11 

Sangat Rendah : X ≤ Mi - 1,8 Sbi 

: X ≤ 12,5 – (1,8 x 2,5) 

: X ≤ 8 

Sekolah 

Skor maks ideal = 6 x 4 = 24 

Skor min ideal = 6 x 1 = 6 

Mi = ½ (24 + 6) = 15 

Sbi = 1/6 (24 – 6) = 3 

Sangat Tinggi : Mi + 1,8 Sbi < X 

: 15 + (1,8 x 3) < X 

: 20 < X 

Tinggi : Mi + 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 1,8 Sbi 

: 15 + (0,6 x 3) < X ≤ 15 + (1,8 x 3) 

: 17 < X ≤ 20 

Cukup : Mi - 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 0,6 Sbi 
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: 15 – (0,6 x 3) < X ≤ 15 + (0,6 x 3) 

: 14 < X ≤ 17 

Rendah : Mi - 1,8 Sbi < X ≤ Mi – 0,6 Sbi 

: 15 – (1,8 x 3) < X ≤ 15 – (0,6 x 3) 

: 11 < X ≤ 14 

Sangat Rendah : X ≤ Mi - 1,8 Sbi 

: X ≤ 15 – (1,8 x 3) 

: X ≤ 11 

Masyarakat 

Skor maks ideal = 6 x 4 = 24 

Skor min ideal = 6 x 1 = 6 

Mi = ½ (24 + 6) = 15 

Sbi = 1/6 (24 – 6) = 3 

Sangat Tinggi : Mi + 1,8 Sbi < X 

: 15 + (1,8 x 3) < X 

: 20 < X 

Tinggi : Mi + 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 1,8 Sbi 

: 15 + (0,6 x 3) < X ≤ 15 + (1,8 x 3) 

: 17 < X ≤ 20 

Cukup : Mi - 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 0,6 Sbi 

: 15 – (0,6 x 3) < X ≤ 15 + (0,6 x 3) 

: 14 < X ≤ 17 

Rendah : Mi - 1,8 Sbi < X ≤ Mi – 0,6 Sbi 

: 15 – (1,8 x 3) < X ≤ 15 – (0,6 x 3) 

: 11 < X ≤ 14 

Sangat Rendah : X ≤ Mi - 1,8 Sbi 

: X ≤ 15 – (1,8 x 3) 

: X ≤ 11 
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Lampiran 9. Deskriptif Statistik 
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Lampiran 10. Data Penelitian 
 

INTERN EKSTERNAL ∑ 

FISIK PSIKOLOGIS KELELAHAN KELUARGA SEKOLAH MASYARAKAT  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  

4 2 3 4 2 2 2 1 2 2 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4 2 4 3 1 3 3 2 1 2 2 78 

3 1 3 3 2 1 2 1 1 4 3 2 1 2 1 2 3 3 1 3 2 1 4 2 2 2 2 3 2 2 64 

1 1 2 4 1 1 1 1 1 4 2 2 1 1 2 1 4 4 1 3 1 1 4 1 1 1 1 4 4 1 57 

3 1 3 4 1 1 1 1 2 4 2 3 2 1 1 1 4 4 1 3 2 1 4 2 2 1 1 4 4 1 65 

2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 67 

2 2 2 2 4 2 2 3 2 1 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 69 

2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 1 70 

2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 2 79 

3 2 1 4 2 2 1 1 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 1 4 1 1 3 2 2 1 2 4 4 1 69 

1 1 3 4 1 1 2 3 3 3 2 2 1 1 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 67 

2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 75 

3 2 3 3 2 2 2 3 2 4 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 73 

4 1 2 4 1 1 4 2 2 1 2 3 3 2 2 1 3 3 1 3 2 2 4 1 2 2 1 3 3 1 66 

3 1 2 4 1 1 4 1 1 2 2 4 3 2 2 1 3 3 1 4 2 4 4 1 2 2 1 4 3 1 69 

3 2 2 4 2 2 2 1 1 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 4 4 2 2 2 2 4 3 1 72 

3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 67 
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INTERN EKSTERNAL ∑ 

FISIK PSIKOLOGIS KELELAHAN KELUARGA SEKOLAH MASYARAKAT  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  

2 1 1 3 2 3 2 1 1 4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 4 2 2 3 1 3 2 2 4 2 1 70 

3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 80 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 81 

2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 70 

2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 67 

2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 73 

2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 72 

1 1 1 3 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 3 4 3 2 3 2 2 3 1 2 2 1 1 1 3 2 56 

2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 1 2 3 2 3 3 1 71 

2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 77 

2 1 1 3 2 2 1 2 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 1 4 4 1 68 

3 2 3 4 2 2 2 2 2 4 3 2 1 2 2 2 4 4 2 3 2 2 4 3 2 2 2 4 4 1 77 

3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 75 

2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 1 77 
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Lampiran 11. Daftar Nama Peserta Didik 
 

No Nama Peserta Didik Kelas 

1 Afrizal B XI IPS 

2 Airlangga XI IPS 

3 Alvito XI IPS 

4 Andi Rudi XI IPS 

5 Anton F X IPS 

6 Ashor Bagas X IPS 

7 Astanto P. F XI IPS 

8 Byandani X IPA 

9 Dafi Khunsin XI IPA 

10 Dimas A. N XI IPS 

11 Elo G. R XI IPS 

12 Fauzan F XI IPS 

13 Fauzih F XI IPS 

14 Galang M X IPA 

15 Galang S X IPS 

16 Galvin K XI IPS 

17 Habib B X IPA 

18 Ilham M XI IPS 

19 Kevin P X IPA 

20 M. Faisal H XI IPS 

21 M. Fajar F XI IPA 

22 M. Mahda K X IPA 

23 Magenta A X IPA 

24 Muh. Adam S X IPS 

25 Muh. Wisnu P XI IPS 

26 Muhammad Rizky F X IPA 

27 Okky S X IPA 

28 Rendi N X IPA 

29 Syamsul B X IPS 

30 Valentino XI IPA 
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Lampiran 12. Daftar Hadir Ekstrakulikuler Futsal 
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian 

a. Proses Ekstrakulikuler 
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b. Pengisian Angket 
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c. Foto Bersama Peserta didik Ekstrakulikuler Futsal di SMA Kolombo 

Sleman 
 


